ANALISIS BUKU TEKS MATERI FIQIH KELAS VII MTs NEGERI BEKONANG by Rizky, Martha Oktavia & Dr., Muhammad Munadi, M.Pd
 
 
i 
 
ANALISIS BUKU TEKS MATERI FIQIH KELAS VII MTs NEGERI 
BEKONANG 
 
 
SKRIPSI 
Disusun dan Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi 
Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana  
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
Oleh: 
RIZKY MARTHA OKTAVIA 
NIM. 113.11.1.332 
 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
 
ii 
 
iii 
 
 
iv 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
Dengan segenap rasa syukur kepada Allah SWT,  karya kecil ini saya 
persembahkan kepada: 
 Allah subhanallah wataala 
  Ayah dan Ibu tercinta yang telah membesarkan, mendidik, 
mendoakan, menyayangi serta menyekolahkan sampai saya bisa 
berada di bangku kuliah. 
  Adik-adikku tersayang yang telah membantu dan terlibat secara 
langsung maupun tidak langsung selama penyusunan skripsi ini.  
 Sahabat-sahabatku satu perjuangan yang telah banyak memberikan 
semangat, motivasi, masukan, dan nasehat dalam penyelesaikan 
sekripsi ini. 
 Anakku dan suamiku yang selalu memberikan semangat dan  
perhatiannya hingga akhirnya skripsi ini bisa selesai. 
 Almamater IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
اًرْسُي ِرْسُعْلا َعَم َنّ ِاَف 
“Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan  
(Q.S. Al Insyirah: 5)” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Segala puji dan syukur kami hanturkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penelitian dan penulisan skripsi ini yang dilaksanakan di MTsN Bekonang. Sripsi 
ini sebagai salah satu syarat dari IAIN Surakarta Program Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk mendapat gelar Sarjana 
Pendidikan Islam. 
Dalam penelitian skripsi ini penulis telah dibantu banyak pihak, maka 
dalam kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudofir, M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M.Hum. selaku Dekan fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
3. Bapak Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Pendidikan 
Agama Islam IAIN Surakarta 
4. Bapak Dr. Muh.Munadi, M.Pd. selaku Pembimbing yang selalu memberi 
bimbingan, motivasi dan inspirasi dalam skripsi ini. 
5. Bapak Hardi, S.Pd., M.Pd selaku wali studi yang selalu memberi nasehat, 
arahan, dan motivasi kepada penulis selama proses perkuliahan. 
6. Bapak Bambang Trianggono, S.Ag,MM selaku Kepala Sekolah MTsN 
Bekonang yang telah memberi izin untuk penelitian. 
viii 
 
7. Ibu titik yang telah membantu proses penelitian. 
8. Bapak Edy Legowo beserta keluarga yang telah ikut serta membimbing 
dan membantu proses penyelesaian skripsi. 
9. Bapak/Ibu karyawan MTsN Bekonang  
Akhirnya dengan kerendahan hati diharapkan agar skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi 
ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, sehingga penulis 
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. 
 
      Surakarta, 24 Maret 2017 
 
       Penulis 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
ABSTRAK 
Rizky Martha Oktavia (11.31.1.1.332). ANALISIS BUKU  TEKS MATERI FIQIH KELAS 
VII MTs N Bekonang. Skripsi.2017. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Muhammad Munadi, M.Pd  
Kata Kunci :  Materi Fiqih, Analisis Materi  
Mata Pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran dalam rumpun 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan pada jenjang pendidikan yang 
berciri khas Islam. Tujuan penelitian ini untuk (1) menganalisis isi materi Fiqih 
dalam Modul Fiqih kelas VII  Semester Gasal oleh MGMP MTs Kab. Sukoharjo 
dan yang digunakan oleh guru MTS Negeri Bekonang sesuai dengan kompetensi 
yang dirumuskan dalam kurikulum 2013 dan (2) menganalisis isi materi Fiqih 
dalam Modul Fiqih kelas VII  Semester Gasal oleh MGMP MTs Kab. Sukoharjo 
dan yang digunakan oleh guru MTS Negeri Bekonang sesuai Silabus yang 
dekembangkan oleh MTS Negeri Bekonang Sukoharjo 2016. Penelitian ini 
termasuk penelitian pustakaan (libraryresearch). Data dalam penelitian ini yaitu 
Modul Fiqih Kelas VII Semester Gasal Kurikulum 2013 disusun oleh MGMP 
MTs Kabupaten Sukoharjo dan Silabus Mata Pelajaran Fiqih yang diterbitkan 
oleh Subdit Kurikulum Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 
RI(2014). Hasil penelitian menunjukkan pemaparan materi dalam modul fikih 
kelas VII semester gasal kurang menyesuaikan dengan kurikulum 2013.  
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ABSTRACT 
 
Rizky Martha Oktavia (11.31.1.1.332). TEXT BOOK ANALYSIS OF FIQIH 
MATERIALS CLASS VII MTs N Bekonang. Thesis.2017. Islamic Religious 
Studies, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
Advisor: Dr. Muhammad Munadi, M.Pd 
Keywords: Fiqh Material, Material Analysis 
 
Fiqh Subject is one of the subjects in Islamic Religious Education (PAI) 
taught in education level that is characteristic of Islam. The purpose of this study 
is to (1) analyze the content of Fiqh material in Fiqih Class VII Semester Gasal 
Module by MGMP MTs Kab. Sukoharjo and used by teachers of MTS Negeri 
Bekonang in accordance with the competencies formulated in the curriculum of 
2013 and (2) analyze the contents of Fiqh material in Module Fiqih class VII 
Semester Gasal by MGMP MTs Kab. Sukoharjo and used by teachers of MTS 
Negeri Bekonang according syllabus which developed by MTS Negeri Bekonang 
Sukoharjo 2016. This research including library research (libraryresearch). The 
data in this research are Fiqih Class VII Semester Gasal Module Curriculum 2013 
prepared by MGMP MTs Sukoharjo District and Silabus Subject of Fiqih 
published by Sub Directorate of Curriculum of Directorate General of Islamic 
Education Ministry of Religious Affairs (2014). The result of the research shows 
the exposure of the material in the fiqh fiqh module of VII class of gasal semester 
is less adjusted to the 2013 curriculum. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Mata Pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran dalam 
rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan pada jenjang 
pendidikan yang berciri khas Islam. Mata pelajaran fiqih memegang peranan 
penting bagi siswa karena ilmu Fiqih sebagai pedoman kunci melaksanakan 
ibadah. Mata pelajaran fiqih menjadi penting dan harus dipelajari, dihayati, 
dimiliki dan diamalkan oleh umat muslim khususnya para siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Ilmu fiqih membahas tentang hukum syar’i, amali 
praktis dan memuat dalil-dalilnya berkait dengan ibadah umat islam. Oleh 
karena itu, para siswa diharapkan benar-benar memahami ilmu fiqih baik 
secara teori dan menenrapkannya dalam praktik sehari-hari.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tahun 
2013 tentang  Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Bahasa Arab di Madrasah memuat pembelajaran fiqih. Pembelajaran fikih  
diarahkan agar siswa dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan tata 
cara pelaksanaannya, yang selanjutnya diaplikasikankan dalam kehidupan 
sehari-hari. Diharapkan pada gilirannya mereka  menjadi individu muslim 
yang selalu taat  menjalankan syariat islam secara sempurna. Pernyataan 
tersebut dapat dimaknai bahwa dengan adanya mata pelajaran fiqih dapat 
membantu siswa menjalani kehidupan sesuai dengan pokok hukum islam. 
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Standar kompetensi lulusan untuk mata pelajaran (SKL-MP) di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai 
berikut. 
1. Aspek Sikap yaitu suatu perilaku yang mencerminkan orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
2. Aspek Pengetahuan yaitu pemilikan pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang 
tampak mata. 
3. Aspek Keterampilan yaitu kepemilikan kemampuan pikir dan tindak yang 
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret  sesuai dengan yang  
dipelajari di sekolah dan sumber lain sejenis. 
Pada dasarnya ketiga aspek Standar Kompetensi Lulusan Mata 
Pelajaran Fiqih di MTs ialah ilmu pengetahuan tentang per-fiqihan 
yang harus dikuasai oleh masing-masing siswa. Penguasaan ketiga 
aspek tersebut sebagai indikator ketercapaian kompetensi atas  
keberhasilan siswa selama proses pembelajaran terjadi sekolah. 
Materi pembelajaran fiqih di sekolah harus dikaji atau dianalisis 
lebih mendalam, untuk melihat bahwa tujuan pembelajaran fiqih sudah 
sesuai belum dengan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Analisis 
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materi fiqih di suatu sekolah penting dilakukan untuk keperluan 
evaluasi pembelajaran.  
Kajian yang perlu dianalisis meliputi kesesuaian isi materi dalam 
buku fiqih yang digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan 
indikator dari kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum. 
Sering kali dijumpai para guru agama berpegang pada buku-buku teks 
“lama”.  
Di MTS Negeri Bekonang kelas VII dalam mata pelajaran fiqih 
menggunkan buku teks dengan judul penerapan fiqih 1 untuk kelas 
VII Madrasah Tsanawiyah Buku ini ditulis oleh T.Ibrahim-H.Darsono 
dan diterbitkan oleh Penerbit PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
tahun 2014 Buku tersebut yang digunakan oleh guru di MTs kelas VII 
tersebut. Menurutnya bahwa buku tersebut untuk mengajarkan materi 
fiqih lebih tepat dan fleksibel saat menggunakan kurikulum KTSP. 
Kebiasaan guru menggunakan buku tersebut nampaknya 
menjadikannya lebih nyaman dalam mengajar materi fiqih karena 
telah dikuasainnya (hafal) isinya.  
Seiring perkembangan di bidang pendidikan, kurikulumpun 
berkembang. Sekarang ini diberlakukan Kurikulum 2013. Rumusan 
kompetensi pelajaran fiqihpun mengalami perkembangan yang 
berimplikasi pada isi, proses, dan strategi evaluasinya. Khususnya 
dalam aspek isi tentunya berkait dengan buku teks yang 
dikembangkan untuk memenuhi kompetensi yang terdapat dalam  
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kurikulum 2013, tak terkecuali kompetensi mata pelajaran fiqih. Oleh 
sebab itu  buku-buku baru untuk mata pelajaran fiqih tentunya telah 
dikembangkan dan diproduksi sebagai buku pegangan guru dan yang 
harus dikonsumsi para siswa. Bilamana di suatu sekolah termasuk 
MTS masih menggunakan buku lama sebagai materi yang diajarkan 
kepada para siswa, dikhawatirkan tidak lagi sesuai dengan kurikulum 
yang diinstruksikan untuk digunakan saat ini yaitu kurikulum 2013. 
Pada gilirannya kompetensi yang diharapkan tidak dapat dicapai 
sebagaimana yang diharapkan. 
Berdasarkan permasalahan sebagaimana diuraikan di atas perlu 
dilakukan penelitian untuk “ANALISIS MATERI FIQIH KELAS VII 
MTsN Bekonang” untuk mengetahui kesesuaian materi pokok yang 
ada dalam buku referensi dengan indikator dan materi pokok yang 
telah disusun pada kurikulum yang diberlakukan di sekolah.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Beberapa sekolah termasuk MTs sebagian telah menggunakan 
Kurikulum KTSP sebagian yang lain menggunakan Kurikulum 
2013. 
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2. MTs yang telah menerapkan Kurikulum 2013, namun isi materi 
(buku teks) yang digunakan masih menggunakan buku-buku yang 
dikembangkan berbasis kurikulum KTSP 
3. MTs yang telah menerapkan Kurikulum 2013, juga menggunakan 
acuan materi (buku teks) atau buku-buku yang dikembangkan 
berbasis kurikulum 2013, namun dalam implementasi 
pembelajarannya masih belum sepenuhnya mengimplementasikan 
kurikulum 2013 seperti dalam proses dan evaluasi hasil belajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan perlu 
kiranya dilakukan pembatasan. Objek kajian dalam penelitian ini 
adalah menganalisis buku materi pelajaran fiqih (Modul Fiqih Kelas 
VII Semester Gasal)  yang digunakan guru agama “X” di kelas VII  
MTs Negeri Bekonang tahun ajaran 2015-2016 berdasarkan  mata 
pelajaran fiqih yang terdapat pada kurikulum 2013.   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut 
permasalahan atau fokus penelitian ini sebagai berikut. 
1. Seberapa sesuaikkah kopetensi dan indikator yang terdapat dalam 
modul Fiqih kelas VII Semester Gasal oleh MGMP MTs Kab. 
Sukoharjo dengan yang terdapat dalam silabus materi pelajaran 
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Fiqih kelas VII sudah sesuai yang digunakan guru MTsN 
Bekonang dengan kompetensi, indikator yang dirumuskan dalam 
silabus 2013. 
2. Seberapa sesuaikah materi Fiqih dalam Modul Fiqih kelas VII  
Semester Gasal oleh MGMP MTs Kab. Sukoharjo yang digunakan 
oleh guru MTS Negeri Bekonang dengan yang terdapat dalam 
Silabus Kurikulum 2013. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Kesesuaian antara kompetensi Inti, kompetensi dasar dan indikator 
yang terdapat dalam Modul Fiqih kelas VII  Semester Gasal oleh 
MGMP MTs Kab. Sukoharjo dan yang digunakan oleh guru MTS 
Negeri Bekonang sesuai dengan kurikulum 2013. 
2. Kesesuaian materi Fiqih dalam Modul Fiqih kelas VII  Semester 
Gasal oleh MGMP MTs Kab. Sukoharjo dan yang digunakan oleh 
guru MTS Negeri Bekonang sesuai dengan yang terdapat dalam 
Silabus Kurikulum 2013. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut.  
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1. Manfaat teoritik 
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran mata belajaran Fiqih. 
b. Sebagai informasi dalam pengembangan Modul Fiqih untuk 
siswa MTS kelas VII Bekonang. 
c. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan berguna untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya dan memberikan landasan/ data 
awal bagi penelitian berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi 
guru agama yang menggunakan Modul Fiqih  Kelas VII MTs 
Negeri Bekonang.  
b. Pada gilirannya dapat membuat keputusan yang baik dan benar 
untuk pemilihan bahan atau materi yang sesuai dengan 
kurikulum yang ditentukan untuk digunakan.  
c. Bagi penentu kebijakan pelaksanaan kurikulum 2013 di MTs 
Negeri Bekonang  dapat memberikan rekomendasi buku mana 
yang sebaiknya digunakan dalam memberikan mata pelajaran 
fiqih MTs Kelas VII. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Analisis Isi  
Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk merinci sesuatu 
kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau 
organisasinya dapat dipahami dengan baik.  Ditingkat analisis, seseorang 
akan mampu menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk 
mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah 
skenario yang rumit. (W.S. Winkel, 2007; 275). Hal tersebut dapat 
dimaknai bahwa analisis digambarkan sebagai proses menguraikan sebuah 
informasi kemudian distrukturkan ke dalam bagian yang lebih kecil agar 
lebih mudah dalam menganalisa informasi tersebut. Pengertian lain 
mengenai analisis yaitu menurut Poerwadarminta (2006 : 37) menjelaskan 
bahwa analisis adalah (analisis) penyelidikan suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, 
bagaimana duduk perkaranya dan sebagainya. Artinya bahwa analisis 
merupakan proses penggalian suatu hal tertentu untuk mengetahui hal-hal 
yang mempengaruhi dan menyebabkan suatu hal tersebut dapat terjadi. 
Analisis dilakukan dengan membagi suatu informasi dalam bagian 
kecil kemudian distrukturkan sehingga akan diketahui penyebab dan 
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dampak dari informasi atau suatu hal tersebut. Kegiatan tersebut disebut 
dengan analisis isi.Analisis isi juga perlu dilakukan dalam proses 
pembelajaran, seperti menganalisis kurikulum sampai materi pembelajaran 
yang diterapkan pada siswa di sekolah. Analisis isi menyangkut 
kesesuaian Uraian Materi dengan KI dan KD dalam Kurikulum, 
keakuratan Materi, dan kelengkapan Materi Pendukung Pembelajaran 
(Permendikbud No 6 Tahun 2013). Pernyataan tersebut dapat diartikan 
bahwa analisis isi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara uraian 
materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam kurikulum, 
serta keakuratan materi dan kelengkapan materi pendukung pembelajaran. 
Analisis isi ini penting dilakukan agar proses pembelajaran dapat 
dievaluasi sewaktu diperlukan. Analisis isi terutama perlu dilakukan dalam 
materi pembelajaran, yaitu dilakukan pada buku teks pembelajaran serta 
dilihat kesesuaian isi materi pembelajaran dalam buku sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar dan kompetensi inti dalam kurikulum. 
 
2. Buku Teks 
a. Pengertian Buku Teks Pelajaran  
Buku teks adalah rekaman pikiran rasial yang disusun untuk 
maksud-maksud dan tujuan-tujuan intruksional. (Hall-Quest, 1915 
dalam Tarigan, 1986:11). Penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa 
dalam buku teks tersusun maksud dan tujuan instruksional, sehingga 
akan lebih membantu bagi pembaca untuk mempraktekkan atau 
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menerapkan isi dalam buku teks tersebut.  Penjelasan lain mengenai 
buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan disekolah-
sekolah dan perguaruan tinggi untuk menunjang suatu program 
pengajaran (Buckingham, 1986:11). Artinya jelas bahwa buku teks 
merupakan sarana belajar yang digunakan sekolah dalam program 
pengajaran. Sarana pembelajaran tentunya berisi makna dan tujuan 
yang tersusun sistematis dan dapat memudahkan bagi pembacanya 
untuk memahami. Kemudian Imam Ghazali pada kitabnya Ihya 
Ulumudin. (Imam Ghazali:10) menjelaskan bahwa buku teks (text-
book) dapat diartikan sebagai sumber informasi yang disusun dengan 
struktur dan urutan berdasarkan bidang ilmu tertentu. Buku merupakan 
salah satu sumber ilmu dan setiap umat manusia wajib berilmu untuk 
dapat hidup bahagia didunia dan diakherat. 
Dari beberapa definisi diatas, disimpulkan bahwa buku adalah sarana 
pembelajaran pada setiap sekolah yang memuat makna dan tujuan 
pembelajaran yang disusun secara sistematis berdasarkan tahapan 
tertentu agar membantu pembaca dalam memaknai isi kemudian 
menerapkan isi materi tersebut dalam kehidupan. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa buku teks adalah buku acuan wajib 
untuk digunakan disekolah yang memuat materi pembelajaran dalam 
rangka peningkatan keimanan dan ketaqwaan, budi pekerti dan 
kepribadian, kemampuan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kepekaan dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 
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nasional pendidikan (Pudji Mulyono, 2007: 17). Penjelasan 
memperkuat bahwa sebuah sumber ilmu atau buku yang memuat 
makna dan tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan standar 
nasional pendidikan. Hal ini penting dikarenakan buku materi atau 
buku teks hendaknya bisa digunakan secara universal bagi setiap umat 
manusia.  
 
b. Fungsi Buku Teks Pelajaran 
Fungsi buku teks bagi guru adalah sebagai pedoman untuk 
mengidentifikasi apa yang harus diajarkan atau dipelajari oleh siswa, 
mengetahui urutan penyajian bahan ajar, mengetahui teknik dan 
metode pengajarannya, memperoleh bahan ajar secara mudah, dan 
menggunakannya sebagai alat pembelajaran siswa didalam atau diluar 
sekolah (Krisanjaya, 1997: 85). Pemaparan tersebut dapat diartikan 
bahwa fungsi buku teks bagi guru yaitu pedoman ketika melaksanakan 
proses pembelajaran. Adanya buku teks dapat membantu guru untuk 
memberikan materi pembelajaran yang telah tersusun secara sistematis 
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar siswa, sehingga 
mempermudah dalam penyampaian materi agar siswa benar-benar 
mampu memahami dan menyerap informasi materi yang diberikan. 
Fungsi buku teks bagi siswa adalah sebagai sarana dan kepastian 
tentang apa yang dipelajari, alat kontrol untuk mengetahui seberapa 
banyak dan seberapa jauh ia menguasai materi pelajaran, sebagai alat 
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belajar (diluar kelas buku teks berfingsi sebagai guru) untuk dapat 
menemukan petunjuk, teori, konsep, dan bahan-bahan latihan atau 
evaluasi (Krisanjaya, 1997: hal 86). Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
buku teks dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Buku 
teks juga membantu siswa dalam penerapan materi ajar ke dalam 
kehidupan pribadinya.  
 
c. Penilaian Buku Teks 
Tujuan penilaian buku teks adalah untuk memastikan bahwa 
buku-buku teks yang akan digunakan disekolah-sekolah benar-benar 
layak pakai dan memenuhin standar nasional. Peraturan perundang-
undangan yang melandasi penilaian buku teks pelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4496) Pasal 43 ayat (3) menyatakan bahwa “standar 
buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah judul dan jenis buku 
diperpustakaan satuan pendidikan”. Selanjutnya pasal yang sama 
ayat (4) menyatakan bahwa “Standar jumlah buku teks pelajaran 
diperpustakaan dinyatakan dalam rasio minimal jumlah buku teks 
pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran diperpustakaan 
satuan pendidikan untuk setiap peserta didik”. Lebih lanjut pasal 
43 ayat (5) menyatakan “Kelayakan isi, bahasa, penyajian dan 
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kegrafikan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan 
dengan Peraturan Menteri”. 
2) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 
tentang buku teks pelajaran pasal 1 menyatakan bahwa “Buku teks 
pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan disekolah yang 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 
dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan”. 
Selanjut pasal 3 ayat 1 menyatakan bahwa “Buku teks pelajaran 
untuk setiap mata pelajaran yang digunakan pada satuan 
pendidikan dasar dan menengah dipilih dari buku-buku teks 
pelajaran yang telah ditetapkan oleh menteri berdasarkan 
rekomendasi penilaian kelayakan dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Kelayakan buku dinilai berdasarkan empat 
aspek pokok yaitu: isi, metodologi, kebahasaan dan desain grafis. 
Penilaian seberapa jauh sekolah memenuhi standar buku 
dilaksanakan sebagai bagian dari akreditasi sekolah oleh Badan 
Akreditasi Sekolah (BAS) yang ada dikabupaten/kota dan 
menjalankan akreditasi sekolah secara berkala dengan instrument 
standar nasional. 
 
 
14 
 
 
 
d. Kriteria Buku Teks yang Baik 
Teori yang dipakai untuk menganalisis buku teks yang baik 
berdasarkan Greene dan Petty (dalam Tarigan, 1986: 20) yang 
memaparkan 10 kriteria cara penulisan buku yang tergolong 
berkualitas dan baik yaitu: 
1) Buku teks harus menarik minat anak-anak 
2) Buku teks harus mampu memberi motivasi bagi siswa 
3) Buku teks juga harus memuat ilustrasi yang menarik hati para 
siswa 
4) Buku teks seyogyanya harus mempertimbangkan aspek-aspek 
linguistik 
5) Buku teks juga haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-
pelajaran lainnya 
6)  Buku teks juga harus menstimulasi, merangsang aktifitas-aktifitas 
pribadi para siswa 
7) Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-
konsep yang samar-samar 
8) Buku teks juga harus mempunyai sudut pandang yang jelas 
9) Selain itu buku teks haruslah mampu memberi pemantapan 
penekanan nilai-nilai anak dan orang dewasa 
10) Buku teks harus menghargai perbedaan-perbedaan pribadi siswa 
dan pemakaiannya. 
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Buku teks pelajaran yang dinyatakan memiliki kelayakan pakai 
bagi satuan pendidikan dasar dan menengah oleh peraturan manteri. 
Penetapan ini didasarkan pada hasil penilaian yang dilakukan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Dari hal ini maka akan 
terdapat sejumlah buku teks yang dinyatakan layak pakai disekolah 
untuk semua mata pelajaran pada suatu satuan pendidikan. Setiap 
sekolah harus menetapkan buku teks yang akan digunakan untuk kurun 
waktu lima tahun berdasarkan pemilihan yang dilakukan melalui rapat 
pendidik. 
Sejalan dengan hal ini, untuk memilih buku teks yang akan 
ditetapkan penggunaannya pada suatu satuan pendidikan diperlukan 
proserdur pemilihan. Salah satu prosedur yang akan dapat dipilih 
adalah melalui pertimbangan yang dilakukan oleh para pendidik. 
Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan adalah kesesuaian materi, 
penyajian materi, penggunaan bahasa dan keterbacaannya, kualitas 
latihan dan soal yang disajikan, serta aksesibilitas terhadap buku teks. 
Secara rinci setiap aspek diuraikan berikut ini: 
1) Kesesuaian Materi  
Kesesuaian materi yang terdapat dalam buku teks pelajaran 
berstandar akan dipilih melalui rapat pendidik (rapat guru) dapat 
dilakukan dengan menggunakan pertimbangan hal-hal sebagai 
berikut: 
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a) Tujuan pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik serta 
visi dan misi sekolah. 
b) Materi yang dikembangkan memiliki kekuatan bagi proses 
pembelajaran. 
c) Materi memiliki kesejalanan dengan konsep ilmu pendidikan  
d) Materi akurat, mutakhir dan sesuai dengan konteks dan 
kemampuan berpikir peserta didik 
e) Materi dibahas secara mendalam sesuai dengan keperluan 
pembelajaran 
2)  Penyajian Materi 
Penyajian buku teks merupakan aspek penting untuk 
dipertimbangkan pendidik dalam memilih buku teks pelajaran 
berstandar nasional. Aspek-aspek yang perlu mendapat 
pertimbangan adalah: 
a) Penyajian peta konsep dan tujuan belajar mudah dipahami oleh 
peserta didik 
b) Urutan materi dan hubungan antar materi disajikan sistematis 
dan logis. 
c) Penyajian materi dan ilustrasi/gambar memotivasi peserta didik 
untuk belajar 
d) Materi disajikan mendorong umpan balik dan refleksi diri 
peserta didik 
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e) Anatomi buku disjikan dengan model yang mudah dipahami 
peserta didik. 
3) Bahasa, Keterbacaan dan Grafika 
Aspek lain yang sangat penting bagi buku teks adalah bahasa yang 
digunakan. Selain itu aspek keterbacaan (readability) sangat 
menentukan keterpahaman dan kemenarikan buku teks. Aspek 
lainnya adalah grafika yang turut pula menentukan kualitas suatu 
buku teks. Oleh karena itu, dalam memilih buku perlu 
mempertimbangkan aspek-aspek berikut: 
a) Ketepatan dalam menggunakan pilihan kata dan gaya bahasa 
b) Kalimat yang digunakan pada umumnya mudah dipahami  
c) Paragraf yang disajikan tidak membingungkan  
d) Memiliki keterbacaan yang sesuai dengan usia baca dari 
peserta didik  
e) Penggunaan tata letak dan tipografi buku dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik 
4) Latihan dan Soal 
Salah satu ciri yang membedakan buku teks dengan jenis buku lain 
adalah ketersediaan latihan dan soal. Oleh karena itu dalam 
memilih buku teks perlu mempertimbangkan aspek ini. Adapun 
hal-hal yang perlu mendapat pertimbangan adalah: 
a) Latihan dan soal yang dikembangkan berkualitas dan fingsional  
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b) Latihan-latihan sesuai dengan kompetensi dasar yang 
dibelajarkan 
c) Soal yang digunakan mengukur kemampuan peserta didik 
secara komperhensif 
5) Aksebilitas terhadap Buku Teks 
Aspek lain yang juga sangat penting dalam memilih buku teks 
tersebut. Sekalipun aspek-aspek lain telah mendapat pertimbangan, 
jika aspek ini terabaikan tentu saja masih sangat sulit memiliki 
buku teks yang telah terpilih itu. Oleh karena itu, dalam memilih 
buku teks pelajaran perlu mendapat pertimbangan hal-hal berikut: 
a) Buku teks tersebut mudah diperoleh  
b) Harga buku teks terjangkau oleh ketersediaan anggaran atau 
peserta didik. 
 
3.  Mata Pelajaran Fiqih MTs 
Kompetensi inti yang hendak dicapai dalam mata pelajaran Fiqih 
dalam buku teks pelajaran Penerapan Fikih dibagi menjadi empat bagian. 
Pertama, membahas tentang menghargai dan menghayati ajaran agama 
yang dianut. Kedua, menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
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Ketiga, memahami pengetahuan secara faktual, konseptual, dan 
prosedural. Pengetahuan ini berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengatahuan, teknologi, seni budaya yang berhubungan dengan fenomena 
dan kejadian tampak mata. Keempat, mencoba, mengolah, dan menyaji 
dalam ranah yang konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber lain, dalam sudut pandang atau teori.  
Lebih lanjut, keempat kompetensi inti tersebut dijabarkan lagi ke 
dalam kompetensi dasar, khususnya pada semester gasal. Kompetensi 
dasar yang pertama yaitu meyakini pentingnya bersuci dari hadas dan 
najis. Dalam kompetensi dasar pertama ini terdiri dari 12 indikator, yaitu 
menyebutkan pengertian najis, menunjukkan dalil tentang najis, 
menjelaskan macam – macam najis, membedakan macam – macam najis, 
menerapkan tatacara bersuci dari najis, menyebutkan pengertian hadats, 
menunjukkan dalil tentang hadats, menjelaskan macam – macam hadats, 
membedakan macam – macam hadats, menerapkan tatacara bersuci 
hadats, mendemostrasikan tatacara bersuci dari hadats, dan 
mendemostrasikan tatacara bersuci dari  najis. 
Selanjutnya, dua belas indikator tersebut termuat dalam materi 
tentang pengertian najis dan dalilnya, macam-macam najis dan tata cara 
bersuci, pengertian hadats dan dalilnya, macam-macam hadats dan tata 
cara bersuci, alat-alat bersuci dan macam-macam air, dan 
mendemontrasikan tatacara bersuci dari najis dan hadats. Kompetensi 
dasar yang kedua yaitu menghayati ketentuan salat lima waktu yang 
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dijabarkan ke dalam tujuh indikator yaitu mengidentifikasi pengertian salat 
lima waktu, menunjukkan dalil-dalil disyariatkannya syarat lima waktu, 
menjelaskan rukun salat, menjelaskan rukun salat, menjelaskan sunah 
salat, menjelaskan yang membatalkan salat, dan mendemontrasi kan salat 
lima waktu. Indikator tersebut termuat dalam materi tentang ketentuan 
salat lima waktu dan praktek salat lima waktu. 
Kompetensi dasar yang ketiga yaitu menghayati ketentuan waktu 
salat lima waktu yang dijabarkan ke dalam tiga indikator. Indikator 
tersebut yaitu mengidentifikasi ketentuan waktu  melaksanakan salat lima 
waktu, menunjukkan dalil-dalil waktu untuk salat lima waktu, dan 
menjelaskan waktu-waktu yang  dilarang dalam salat. Indikator tersebut 
termuat ke dalam materi tentang ketentuan waktu salat lima waktu, waktu-
waktu yang dilarang untuk salat, pengertian sujud sahwi dan sebab-
sebabnya, tata cara sujud sahwi, waktu salat lima waktu, dan praktek sujud 
sahwi.  
Kompetensi dasar yang keempat yaitu menghayati makna azan dan 
ikamah yang dijabarkan ke dalam empat indikator. Indikator tersebut yaitu 
menyebutkan pengertian azan dan ikamah, menunjukkan hukum azan dan 
ikamah, menjelaskan ketentuan azan dan ikamah, dan mendemontrasikan 
tata cara azan ikamah. Indikator tersebut termuat ke dalam tiga materi 
yaitu pengertian dan hukum azan dan ikamah, ketentuan azan dan ikamah, 
dan praktek azan dan ikamah. Kompetensi dasar yang kelima yaitu 
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meyakini ketentuan salat  berjamaah yang dijabarkan ke dalam delapan 
indikator.  
Indikator- indikator tersebut yaitu Menyebutkan pengertian salat 
berjamaah, menunjukkan dalil salat berjamaah, menunjukkan manfaat 
salat berjamaah, menjelaskan syarat-syarat menjadi imam, menjelaskan 
tata cara membuat saf, menjelaskan ketentuan makmum masbuk, 
menjelaskan ketentuan imam yang lupa, dan mempraktekkan tata cara 
salat berjamaah. Indikator tersebut termuat ke dalam materi yang 
membahas tentang pengertian dan dalil salat berjamaah, manfaat salat 
berjamaah, tatacara salat berjamaah, dan praktek salat berjamaah.  
Kompetensi dasar yang keenam yaitu meyakini pentingnya sujud 
sahwi yang dijabarkan ke dalam empat indikator. Indikator- indikator 
tersebut yaitu mengidentifikasi pengertian sujud sahwi, menjelaskan 
sebab-sebab sujud sahwi, menunjukkan tata cara sujud sahwi, dan 
memperagakan  sujud sahwi. Indikator tersebut termuat ke dalam materi 
terntang pengertian sujud sahwi dan sebab-sebabnya, tata cara sujud 
sahwi, waktu salat lima waktu, dan praktek sujud sahwi. Kompetensi dasar 
yang ketujuh yaitu meyakini manfaat zikir dan doa yang dijabarkan ke 
dalam delapan indikator. 
Indikator- indikator tersebut yaitu menyebutkan pengertian zikir, 
menunjukkan dalil tentang zikir, menyebutkan pengertian doa, 
menunjukkan dalil tentang doa, menjelaskan manfaat zikir dan doa, 
menjelaskan tata cara zikir dan doa, memperagakan zikir  setelah salat, dan 
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melafalkan doa setelah  shalat. Indikator tersebut termuat di dalam materi 
tentang pengertian dan dalil zikir dan doa, manfaat berzikir dan berdoa, 
adab berdoa dan berzikir, dan praktek berdoa dan berzikir sesudah salat. 
 
4. Materi Fiqih kelas VII MTsN Bekonang Semester Gasal 
Kata fiqih secara bahasa berasal dari kata al-fahm (pemahaman) yang 
mana pada awalnya kata fiqih digunakan untuk semua bentuk pemahaman 
atas al qur’an, hadist dan bahkan sejarah. Namun setelah terjadi spesialisasi 
ilmu-ilmu agama, kata fiqih hanya digunakan untuk pemahaman atas 
syari’at (agama) yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia.  
Fiqih merupakan salah satu bagian mata pelajaran pendidikan agama 
Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati dan mengamalkan syariat Agama yang kemudian 
menjadi dasar pandangan hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan 
pembelajaran, latihan serta penggunaan pengalaman (Depag RI, 2003:2).
Sedangkan Nazar Bakry (1994:7) mengatakan Fiqih didefinisikan 
sebagai berikut: secara umum adalah suatu Ilmu yang mempelajari 
bermacam-macam syariat atau hukum Islam dan berbagai macam aturan 
hidup bagi manusia baik yang bersifat individu maupun social. Sedangkan 
secara khusus Fiqih adalah suatu kumpulan ilmu yang sangat besar area 
pembelajarannya yang mengumpulkan berbagai ragam jenis hukum Islam
 Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanahwiyah 
adalah salah satu bagian mata pelajaran PAI yang diarahkan untuk 
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menyiapkan peserta didik mengenal memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya (Way of Life) melalui bimbingan, pengajaran,latihan, penggunaan 
pengalaman dan pembiasaan.
Mata pelajaran Fiqih adalah mata pelajaran yang digunakan untuk 
bimbingan dan untuk mengetahui tentang ketentuan-ketentuan syariat Islam. 
Materi yang sifatnya memberikan bimbingan terhadap siswa agar dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan pelaksanaan syariat Islam 
tersebut, yang kemudian menjadi dasar pandangan dalam kehidupannya, 
keluarga dan masyarakat lingkungannya (Alaiddin Koto, 2004: 1). 
Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian mata pelajaran PAI yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati dan mengamalkan syariah Islam, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidup melalui bimbingan, pembelajaran, latihan serta 
penggunaan pengalaman (Depag RI, 2003:2). 
Fiqih diMadrasah Tsanahwiyah bertujuan membekali peserta didik 
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan 
dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 
hukum Islam dengan benar. Pengalaman tersebut dapat diharapkan dapat 
menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan 
bertanggung jawab yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.
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Jadi dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Fiqih adalah 
suatu ilmu yang jangkauannya sangat luas, yang membahas masalah-
masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia dan perbuatan manusia yang digali dari dali-dalilnya 
yang terperinci sehingga menjadi dasar pandangan hidup manusia. Atau 
dapat juga disimpulkan dengan suatu proses aktifitas seorang guru dalam 
menyajikan materi Fiqih kepada peserta didik. Agar para peserta didik dapat 
memahami dan menggunakan mata pelajaran Fiqih dalam kehidupan sehari-
hari. 
a. Fungsi dan Tujuan Mempelajari Mata Pelajaran Fiqih 
Fungsi dan tujuan mata pelajaran Fiqih dalam pembelajaran di
Madrasah itu sangat penting bagi para peserta didik untuk 
meningkatkan kualitas ibadah peserta didik.
Menurut Syafi’i Karim (1995:53) yag menjadi dasar dan 
pendorong bagi Umat Islam untuk mempelajari Fiqih adalah: 
1) Mengetahui kebiasaan faham dan pengertian agama Islam. 
2) Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan 
dengan kehidupan. 
3) Kaum muslim harus memperdalam pengetahuan dalam hukum 
Islam agama baik dalam bidang akidah dan akhlak 
4) Fiqih Islam sangat penting fungsinya karena menuntun manusia 
kepada kebaikkan dan ketaqwaan kepada Allah dengan Fiqih 
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manusia akan terpelihara dari bahaya-bahaya dalam kehidupan 
beragama. 
Kesimpulan dari penjelasan tentang fungsi mata pelajaran Fiqih 
tersebut adalah bawahsannya pelajaran Fiqih itu erat kaitannya dengan 
pelajaran Agama Islam yang berada diMI, MTs, maupun diMA. Yang 
dipergunakan sebagai motivasi-motivasi dan pendorong dalam 
mengamalkan peribadahan yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 
Salah satu materi dalam pelajaran Fiqih ini menuntut peserta didik 
untuk lebih adalah materi yang akan dipelajari nanti yaitu 
a) Thaharah 
Thaharah (bersuci) itu salah satu syarat dari syarat-syarat 
sahnya sembahyang. Thaharah menurut bahasa artinya bersih 
sedang menurut syara’ berarti bersih dari hadast dan najis. Bersuci 
karena hadast hanya dibagian badan saja. Thaharah itu terdiri dari 
dua macam, yaitu : suci lahir dan suci batin. Secara definisi yang 
dimaksud dengan suci batin ialah suci dari dosa dan maksiat. 
Untuk bersuci secara batin melalui bertobat dengan tobat nashuha 
(tobat yang sungguh-sungguh) dan membersihkan diri dari 
penyakit hati seperti syirik, sombong, hasad, dengki dan lain-lain. 
Semua itu dilakukan dengan keikhlasan dan berniat hanya mencari 
ridha Allah SWT. 
Bersuci secara lahir maksudnya adalah bersuci dari hadats. 
Suci dari hadats artinya menghilangkan najis-najis dengan 
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menggunakan air yang suci guna membersihkan pakaian, badan 
dan tempat ibadah yang dipakai untuk shalat. Thaharah merupakan 
masalah yang sangat penting dalam agama dan merupakan pangkal 
pokok dari ibadah yang menjadi penyongsong bagi manusia dalam 
menghubungkan diri dengan Tuhan. (Moh. Rifai, 1978; 46).  
Thaharah menurut bahasa berarti bersuci. Menurut syara’ 
adalah membersihkan diri, pakaian, tempat, dan benda-benda lain 
dari najis dan hadas menurut cara-cara yang ditentukan oleh syariat 
islam. Dalam hukum Islam, soal bersuci dan segala seluk beluknya 
termasuk bagian Ilmu dan amalan yang penting, terutama karena 
diantara syarat-syarat sholat telah ditetapkan bahwa seseorang yang 
akan mengerjakan shalat, wajib suci dari hadast dan suci pula 
badan, pakaian, dan tempatnya dari najis. (Sulaiman Rasjid,1987; 
28) 
Firman Allah swt:  
 
 “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertobat dan Ia 
mencintai orang-orang yang suci (bersih, baik dari kotoran jasmani 
ataupun kotoran rohani).” (Al-Baqarah:222) 
 
Secara umum, bersuci dibagi menajadi dua, yaitu : 
1) Bersuci secara dzahir, yaitu bersuci secara lahiriyah, misalnya : 
dengan berwudhu`, mandi, membersihkan pakaian, badan dan 
tempat dari segala najis. 
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2) Bersuci untuk batin, yaitu bersuci secara batin/ruh dengan cara 
membersihkan hati dari sifat-sifat yang jelek, seperti syirik, 
kafir, sombong, tinggi hati, iri, dengki, munafik, riya` dll serta 
mengisi jiwa dengan sifat-sifat yang baik, seperti tauhid, iman, 
jujur, ikhlas, yakin, tawakkal dan lain-lain, dan sifat ini 
disempurnakan dengan memperbanyak bertaubat, istighfar dan 
berzikir kepada Allah. 
Thaharah (bersuci) merupakan persyaratan dari beberapa macam 
ibadah. Oleh karena itu bersuci menjadi masalah penting dalam ajaran 
Islam. Tata cara bersuci yang diajarkan Islam dimaksudkan agar manusia 
menjadi suci dan bersih, baik lahir maupun batin.
Thaharah menempati kedudukan yang penting dalam ibadah. 
Misalnya, setiap orang yang akan mengerjakan shalat dan tawaf 
diwajibkan terlebih dahulu berthaharah, seperti berwudhu, tayamum, atau 
mandi.
Apabila badan, tempat, atau perlengkapan lain terkena najis, 
hendaknya dibersihkan mendapat kesehatan dan akan disenangi oleh 
sesamanya. Allah SWT mencintai orang-orang yang membersihkan diri 
serta lingkungannya. 
Orang-orang yang suci adalah orang yang membersihkan dirinya dari 
segala najis, hadas, dan kotoran. Secara garis besar, bersuci ada dua 
macam, yaitu bersuci dari najis dan hadas. Thaharah sendiri secara harfiah 
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juga memiliki arti sisa air yang telah digunakan (musta‟mal) karena 
berfungsi sebagai pembersih untuk bersuci. (Yahya Marjuqi, 2012; 2) 
Istinjak adalah bersuci setelah membuang air kecil (kencing) maupun 
air besar (berak). Istinjak dapat dilakukan dengan benda padat maupun 
benda cair. 
1) Benda Padat. 
Benda padat yang dapat dipergunakan untuk bersuci adalah debu, batu, 
pecahan genting, bata merah, kertas, daun dan kayu yang dalam 
keadaan bersih dan tidak terpakai. Syarat benda padat yang dapat 
dipergunakan bersuci adalah : 
a) Kasar/dapat membersihkan 
b) Suci. 
2) Benda Cair.  
Benda cair yang dapat dipergunakan untuk bersuci adalah air mutlak, 
yaitu air yang tidak tercampuri oleh najis seperti air sumur, air sungai, 
air laut dan air salju (es). 
Menurut hukum Islam, air dibagi menjadi beberapa macam, yaitu : 
a) Air Suci dan Mensucikan, yaitu air yang halal diminum dan dapat 
dipergunakan untuk bersuci, yaitu : 
(1) air hujan 
(2) air laut 
(3) air salju/es 
(4) air embun 
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(5) air sungai 
(6) air mata air 
b) Air suci tetapi Tidak Mensucikan, yaitu air yang halal untuk 
dimakan tetapi tidak dapat dipergunakan untuk bersuci, misalnya 
air kelapa, air teh, air kopi dan air yang dikeluarkan dari 
pepohonan. 
c) Air mutanajis (air yang terkena najis). Air ini tidak halal untuk 
diminum dan tidak dapat dipergunakan untuk bersuci, seperti air 
yang sudah berubah warna, bau dan rasanya karena terkena najis, 
maupun air yang sudah berubah warna, bau dan rasanya karena 
tidak terkena najis tetapi dalam jumlah sedikit. 
d) Air makruh dipakai bersuci seperti air yang terkena panas matahari 
dalam bejana. 
e)  Air musta`mal (air yang sudah terpakai). Air ini tidak boleh untuk 
bersuci karena dikhawatirkan sudah terdapat kotoran di dalamnya. 
Tata cara istinjak adalah sebagai berikut : 
1) Apabila dengan benda padat, dilakukan dengan menggosokkan 
benda padat pada tempat keluarnya najis (umumnya batu) minimal 
3 kali sampai bersih (hilang bau, rasa dan warnanya). Menurut 
etika Islam, tangan yang dipergunakan untuk menggosok adalah 
tangan kiri, tangan kanan dipakai untuk membantu 
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan. Sesuai dengan hadits 
nabi, dalam menggosokkan benda pada najis tersebut disunnahkan 
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sebanyak tiga kali. Sedangkan untuk bersuci dari hadats, 
digunakan tanah atau debu yang menempel pada dinding, papan, 
atau langsung ke tanah/pasir kemudian bertayamum. 
2) Apabila menggunakan air, caranya dengan membasuh sambil 
digosok tempat keluarnya najis dengan air sampai hilang bau, 
warna dan rasanya. 
3) Menggunakan benda padat dan air, caranya dengan menggosokkan 
benda padat pada tempat keluarnya najis (umumnya batu) minimal 
3 kali sampai bersih (hilang bau, rasa dan warnanya) kemudian 
disiram dengan air 
Sedangkan adab istinjak adalah sebagai berikut : 
1) Mendahulukan kaki kiri ketika masuk kamar mandi/WC dan kaki 
kanan ketika keluar kamar mandi/WC. 
2) Berdo`a ketika akan masuk kamar kecil/WC: 
"Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari godaan syetan 
laki-laki dan perempuan”   
 
3) Tidak berbicara selama buang air dalam kamar mandi/WC. 
4)  Tidak boleh menghadap ke arah kiblat dan tidak pula 
membelakanginya, baik di tempat terbuka ataupun di dalam ruang 
tertutup. 
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5) Memakai alas kaki 
6)  Tidak membaca ayat-ayat al-Qur`an 
7) Tidak buang air di tempat terbuka 
8) Tidak buang air di tempat yang sering dilalui/dipergunakan untuk 
berkumpul manusia 
9) Tidak buang air pada air tergenang 
10) Tidak buang air pada lobang tanah/dinding 
11) Tidak buang air di bawah pohoh yang sedang berbuah 
12)  Berdo`a keluar WC: 
 
 
“Segala puji bagi Allah, Dzat Yang menghilangkan penyakit 
dariku dan menyehatkanku”
 
13) Jangan menyentuh kemaluan dengan tangan kanan. 
14) Jangan menghadap dan membelakangi kiblat saat buang air 
b) Hadats adalah perkara-perkara yang mewajibkan seseorang wajib 
berwudlu atau mandi jinabah jika hendak melaksanakan shalat. Orang 
yang berhadats walaupun bersih dikatakan tidak suci sehingga harus 
berwudlu maupun mandi jinabah dahulu ketika hendak mengerjakan 
shalat. 
Menurut para ahli hukum Islam, hadats dibagi menjadi dua, yaitu : 
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a. Hadats Kecil adalah hadats yang dapat dihilangkan dengan cara 
wudhu, jika berhalangan dapat diganti dengan tayamum. Yang 
termasuk hadats kecil adalah : 
1. Keluar sesuatu dari jalan depan (buang air kecil) dan jalan 
belakang (buang air besar) 
2. Hilang akal (karena tidur tidak dengan duduk, gila) 
3. Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan. 
4. Bersentuhan kulit antar lawan jenis yang bukan muhrim. 
b. Hadats Besar adalah hadats yang dapat disucikan dengan mandi, 
jika berhalangan atau sakit dapat diganti dengan tayamum. Hal-hal 
yang menyebabkan hadats besar adalah : 
1) Melakukan hubungan suami isteri (bersetubuh) baik mengeluarkan 
air mani atau tidak. 
2) Keluar sperma (mani), baik disengaja maupun tidak. 
3) Selesai menjalani masa haid (bagi wanita) 
4) Setelah menjalani masa nifas (masa setelah melahirkan) 
5) Wiladah (setelah melahirkan) 
6)  Meninggal dunia 
c) Wudhu 
Wudhu adalah kegiatan bersuci menggunakan air yang suci dan 
mensucikan untuk menghilangkan hadats kecil yang disertai dengan 
syarat-syarat dan rukun serta ketentuan-ketentuan lainnya. 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu semua hendak 
melaksanakan shalat maka basuhlah wajahmu, kedua tanganmu sampai 
siku-siku, usaplah kepalamu dan basuhkan kakimu sampai kedua mata 
kaki”. (QS. Al-Maidah : 6) 
 
a. Rukun Wudhu 
Dari surat al-Maidah ayat 6 di atas, yang disebut wudhu 
adalah membasuh wajah, membasuh kedua tangan sampai siku, 
mengusap kepala dan membasuh kedua kaki sampai mata kaki. 
Oleh sebab itu, rukun wudhu adalah sebagai berikut : 
1) Niat wudhu, yaitu : 
 
Artinya : “Saya berniat wudhu untuk menghilangkan hadats 
kecil hanya karena Allah semata” 
 
2) Membasuh muka sampai batas keluarnya rambut 
3) Membasuh kedua tangan sampai siku-siku 
4) Mengusap kepala 
5) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki 
6) Tertib 
b. Syarat-Syarat Wudhu 
1) Beragama Islam 
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2) Mumayiz (berakal sehat), yaitu orang yang dapat membedakan 
hal-hal yang baik dengan hal-hal yang buruk. 
3) Tidak berhadats besar 
4) Menggunakan air suci dan mensucikan 
5) Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit. 
c. Sunnah-sunnah Wudhu 
1) Siwak, yaitu menggosok gigi sebelum wudhu 
2) Membaca “basmalah” sebelum wudhu 
3) Membasuh dua telapak tangan 
4) Melafalkan niat 
5) Berkumur  
6) Membasuh/membersihkan lobang hidung  
7) Mengusap seluruh kepala 
8) Mengusap kedua telinga bagian luar dan dalam 
9) Mendahulukan bagian kanan anggota badan 
10) Dilaksanakan masing-masing 3 kali. 
11) Menghadap kiblat 
12) Menyilang-nyilangi jari-jari tangan dan kali 
13) Membaca do`a setelah wudhu sebagai berikut : 
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Artinya : “Saya bersakti tidak ada Tuhan selain Allah dan aku 
bersaksi nabi Muhammad adalah hamba dan sekaligus Rasul-
Nya. Ya Allah, jadikanlan saya termasuk orang-orang yang 
bertaubat, jadikanlan saya termasuk orang-orang yang 
mensucikan diri dan jadikanlan saya termasuk golongan 
hambamu yang sholeh”. 
 
d. Hal-Hal Yang Membatalkan Wudhu 
1) Apa saja yang keluar dari kemaluan dan dubur, berupa 
kencing, berak, atau kentut. 
2) Tidur pulas sampai tidak tersisa sedikitpun kesadarannya, 
baik dalam keadaan duduk yang mantap di atas ataupun 
tidak. 
3) Hilangnya kesadaran akal karena mabuk atau sakit. 
4)  Memegang kemaluan dengan telapak tangan/tanpa alat. 
5) Sentuhan kulit lawan jenis yang bukan muhrim 
d) Mandi Jinabah  
1) Pengertin dan Dalil Mandi 
Mandi adalah mengalirkan air ke seluruh tubuh dengan niat, 
sedangkan mandi jinabah adalah mandi yang dilakukan untuk 
menghilangkah hadats besar. Firman Allah : 
 
Artinya : .. dan jika kamu junub maka mandilah .. (QS. al-Maidah : 
6) 
2) Sebab-Sebab Seseorang Berhadats Besar 
(a) Melakukan hubungan suami isteri 
(b) Keluar air mani baik disengaja maupun tidak 
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(c) Selesai menjalani masa haid dan nifas (bagi wanita) 
(d) Orang Islam yang meninggal dunia (kecuali mati syahid) 
(e) Seorang kafir yang baru masuk Islam. 
3) Syarat-Syarat Mandi Jinabah 
(a) Orang yang berhadats besar dan hendak melaksanakan shalat 
(b) Tidak berhalangan untuk mandi. 
4) Rukun Mandi Jinabah 
(a) Niat 
(b) Meratakan air ke seluruh tubuh 
(c) Tertib, artinya dilaksanakan dengan berurutan. 
5) Sunnah Mandi Jinabah 
(a) Membaca basmalah sebelumnya 
(b) Berwudlu sebelum mandi 
(c) Menggosok seluruh badan dengan tangan 
(d) Mendahulukan bagian kanan (saat menyiram) baru kemudian yang 
kiri 
(e) Menutup aurat, di tempat yang tersembunyi (kamar mandi). 
6) Urutan Mandi Jinabah 
(a) Membasuh kedua tangan disertai dengan niat mandi jinabah 
(b) Membasuh kemaluan dengan tangan kiri 
(c) Berwudhu 
(d) Menuangkan air ke atas kepala sebanyak 3 kali dilanjutkan mandi 
biasa sampai rata. 
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(e) Membasuh kedua kaki dengan kaki kanan terlebih dahulu. 
 
7) Hikmah Mandi Jinabah 
(a) Secara rohani, seseorang akan merasa terbebas dari perkara 
yang menurut agama Islam kurang bersih. 
(b) Secara jasmani, dengan mandi jinabah, badan akan terasa segar 
kembali setelah diguyur air 
e) Tayamum 
Tayamum adalah salah satu cara untuk mensucikan diri ari hadats 
kecil atau besar dengan menggunakan debu atau tanah yang bersih. 
1) Syarat-Syarat Tayamum 
(a) Sudah masuk waktu shalat 
(b) Kesulitan mendapatkan air atau berhalangan memakai air 
karena sakit. 
(c) Dengan tanah atau debu (sebagian ulama membolehkan dengan 
batu atau pasir) 
(d) Tanah atau debu tersebut harus suci dari najis 
2) Rukun Tayamum 
(a) Niat 
(b) Mengusap muka dengan tanah/atau debu 
(c) Mengusap tangan sampai siku-siku. 
3) Sebab-Sebab Tayamum 
(a) Sakit yang tidak boleh terkena air 
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(b) Berada dalam perjelanan jauh yang sulit mendapatkan air. 
(c) Tidak mendapatkan air untuk wudlu. 
4) Cara Bertayamum 
Dari rukun tayamum di atas, dapat dilihat bahwa cara 
bertayamum adalah sebagai berikut : 
(a) Niat bertayamum karena hendak mengerjakan shalat. Niat 
cukup dilaksanakan dalam hati tetapi disunnahkan untuk 
melafalkan niat tersebut. Niat tayamum adalah sebagai berikut : 
Artinya : “Saya niat tayamum agar dapat melaksanakan shalat 
fardu karena Allah semata”
 
(b) Menghadap kiblat, kemudian tebarkan kedua telapak tangan 
satu kali pada dinding, kaca, atau benda lain yang diyakini ada 
debu 
(c) Usapkan telapak tangan satu kali pada wajah. 
(d) Usapkan kedua tangan sampai dengan siku-siku secara 
bergantian dari bagian dalam ke bagian luar dimulai dari tangan 
kanan yang diusap. 
5) Yang Membatalkan Tayamum 
(a) Semua hal yang membatalkan wudlu (buang air besar/kecil, 
hilang akal, menyentuh kemaluan) 
(b) Mendapatkan air (sebelum melaksanakan shalat). 
f) Sholat Fardhu  
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Sholat menurut asal makna bahasa adalah doa atau selamat, 
sedang menurut istilah fiqih adalah ibadah yang tersusun dari 
beberapa perkataan dan perbuatan yang diawali dengan 
takbiratul ihram dan disudahi dengan salam dan memenuhi 
syarat syarat yang telah ditentukan. Salat wajib juga disebut 
dengan salat fardu atau salat maktubah yang berarti salat yang 
harus dikerjakan orang Islam yang telah memenuhi syarat. Salat 
wajib dibagi menjadi dua macam, yaitu salat fardu `ain (seluruh 
umat islam wajib menjalankannya) dan salat wajib fardhu 
kifayah (apabila salah seorang telah melaksanakan, maka 
gugurlah kewajiban bagi yang lainnya). Adapun dalil perintah 
shalat adalah firman Allah: 
“Dan dirikanlah salat dan bayarkanlah zakat, dan ruku`lah 
bersama orang-orang yang ruku`” (QS. al-Baqara 2 : 43)
 
1) Syarat wajib shalat 
a) Islam, maka tidak sah sholat yang dilakukan oleh orang 
kafir dan tidak diterima. Begitu pula halnya semua 
amalan yang mereka lakukan. 
b) Baligh (laki-laki telah keluar sperma atau sudah berumur 
15 tahun, dan perempuan telah keluar darah haid atau 
sudah berumur 15 tahun). Akan tetapi anak kecil itu 
hendaknya diperintahkan untuk melaksanakan salat sejak 
berumur tujuh tahun dan Salatnya itu sunnah baginya. 
40 
 
 
 
c) Berakal, maka tidaklah wajib salat itu bagi orang gila 
atau mabuk. 
d) Suci dari haid dan nifas bagi perempuan. 
e) Telah sampai dakwah kepadanya. 
f) Melihat atau mendengar jadi syarat wajib sholat 
g) Terjaga, tidak sedang tidur.  
2) Syarat sah sholat 
a) Suci badan dari hadas besar dan kecil. 
b) Suci badan, pakaian dan tempat dari najis. 
c) Menutup aurat (aurat laki-laki adalah antara pusar 
sampai lutut, sedang aurat perempuan adalah seluruh 
anggota badan kecuali kedua telapak tangan dan wajah 
d) Telah masuk waktu salat. Salat tidak wajib dilaksanakan 
terkecuali apabila sudah masuk waktunya, dan tidak sah 
hukumnya salat yang dilaksanakan sebelum masuk 
waktunya 
e) Menghadap kiblat, jika berada dalam masjid haram 
Mekah, maka harus menghadap langsung. Dan jika jauh 
dari Baitullah haram, maka cukup menghadap ke 
arahnya. 
3) Rukun Shalat lima waktu 
a) Niat, artinya menyengaja di dalam hati untuk melakukan 
Salat. Niat adalah rukun Qalby. 
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b) Berdiri  bagi yang berkuasa (jika tidak dapat berdiri, 
maka boleh dengan duduk, dan jika tidak dapat duduk 
boleh dengan berbaring). 
c) Takbiratul ihram (takbir awal shalat) membaca “Allahu 
Akbar” Takbiratul ihram untuk mengawali shalat untuk 
dilakukan dengan cara mengangkat kedua tangan hingga 
sebatas bahu atau telinga. 
d) Membaca surat Al-Fatihah 
e) Rukuk dengan tumakninah, artinya membungkuk 
sehingga punggung menjadi sama datar dengan leher dan 
kedua belah tangannya memegang lutut. 
f) Iktidal dengan tumakninah, artinya bangkit bangun dari 
ruku’ dan kembali tegak lurus, thuma’ninah. 
g) Sujud dengan tumakninah, yaitu meletakkan kedua lutut, 
kedua tangan, kening dan hidung ke atas lantai. Anggota 
sujud ialah kening/dahi, kedua telapak tangan, kedua 
lutut, dan kedua telapak kaki. 
h) Duduk antara dua sujud dengan tumakninah, artinya 
bangun kembali setelah sujud yang pertama untuk duduk 
sebentar, sementara menanti sujud yang kedua. 
i) Duduk tasyahud akhir dengan tumakninah 
j) Membaca tasyahud akhir di waktu duduk di raka’at yang 
terakhir. 
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k) Membaca sholawat atas Nabi Muhammad Saw, setelah 
selesai tasyahud akhir, maka dilanjutkan membaca pula 
salawat atas Nabi dan keluarganya. 
l) Membaca salam sambil menoleh ke kanan  
m) Tertib urutan rukunnya 
4) Sunah shalat 
Sunah salat merupakan ucapan atau gerakan yang 
dilaksanakan dalam salat selain rukun salat. Sunnah-sunnah 
salat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Sunnah `Ab`ad 
Sunah `ab`ad adalah amalan sunah dalam salat yang 
apabila terlupakan harus diganti dengan sujud sahwi. 
Yang termasuk sunah `ab`ad adalah : 
(1) tasyahud awal. 
(2) membaca salawat pada tasyahud awal. 
(3) membaca salawat atas keluarga Nabi pada tasyahud 
akhir. 
(4) membaca qunut pada salat shubuh dan salat witir 
pada pertengahan hingga akhir bulan Ramadhan. 
b) Sunnah Hai`at 
Sunnah hai`at adalah amalan sunah dalam salat yang 
apabila terlupakan tidak perlu diganti dengan sujud 
sahwi. Yang termasuk sunnah hai`at adalah : 
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(1) mengangkat tangan ketika takbiratul ihram sampai 
sejajar ujung jari dengan telinga dan telapak tangan 
sampai bahu. 
(2) meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika 
sedekap. 
(3) memandang ke tempat sujud, kecuali waktu membaca 
“Asyhadu Anla ilaha illallah”, ketika itu pandangan 
ke telunjuk tangan. 
(4) membaca doa iftitah 
(5) tuma`ninah (diam sejenak) sebelum atau sesudah 
membaca surat al-Fatihah. 
(6) mengucapkan lafal “amin” sesudah membaca surat 
al-Fatihah. 
(7) membaca surat selain surat al-Fatihah setelah 
membaca surat al-Fatihah. 
(8) mendengarkan bacaan imam (bagi makmum). 
(9) mengeraskan suara pada dua rakaat pertama salat 
Maghrib, isya dan subuh. 
(10) membaca takbir intiqal setiap ganti gerakan kecuali 
ketika berdiri dari ruku`. 
(11) membaca ketika i`tidal. 
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5) Yang Membatalkan Salat 
Adapun yang membatalkan salat, antara lain: 
a) berbicara dengan sengaja. 
b) tertawa. 
c) berhadas. Besar maupun kecil. 
d) terbuka auratnya. 
e) merubah niat. 
f) membelakangi kiblat. 
g) makan dan minum. 
h) murtad. 
i) meninggalkan salah satu rukun salat dengan sengaja. 
j) Meninggalkan salah satu syarat 
k) bergerak dengan banyak (3 kali gerakan atau lebih 
berturut-turut). 
6) Bacaan-Bacaan Salat Lima Waktu 
Adapun berikut bacaan-bacaan salat lima waktu 
a) Takbir 
Ketika mulai shalat mengangkat tangan sambil membaca 
 
b) Doa Iftitah 
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atau yang lainnya 
 
c) Surah Al Fatihah 
 
d) Doa ketika Rukuk 
 
atau yang lain (3x)  
e) Bacaan ketika I’tidal 
I’tidal adalah berdiri tegak kembali setelah rukuk, ketika i’tidal 
sambil mengangkat tangan dengan membaca 
 dan dilanjutkan dengan membaca  
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f) Bacaan ketika Sujud 
Sujud adalah membungkukkan badan dengan meletakkan 
beberapa anggota tubuh di tempat sujud. Bacaannya adalah 
(3x)  atau yang lain 
 
g) Bacaan ketika duduk di antara dua sujud 
 
atau yang lain 
h) Bacaan pada waktu Tasyahud Awal 
 
atau yang lain 
 
i) Bacaan Tasyahud Akhir 
Membaca bacaan tasyahud awal kemudia membaca: 
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atau yang lain 
 
 
j) Doa Setelah Tasyahud Akhir 
 
 
k) Ucapan Salam dalam Shalat 
 
7) Ketentuan Waktu Shalat Lima Waktu 
Shalat termasuk ibadah mahdhah. Waktu-waktunya sudah 
ditentukan dengan contoh-contoh dari Rasullullah 
. ■Firman Allah■ 
 
Artinya: 
.......Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. (Q.S. An Nisa’: 103)
 
Adapun ketentuan shalat fardhu adalah: 
a. Shalat Isya’ 
Permulaan waktunya apabila mega mega sudah hilang hingga 
terbit fajar 
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Artinya: 
Maka beliau (Rasulullah) mendirikan shalat isya’ ketika telah 
hilangnya mega merah. (H.R. Muslim dari Sulaiman bin 
Buraidah) 
 
b. Shalat Subuh 
Waktu sejak terbit fajar kedua (fajar shadiq) dan berakhir 
menurut waktu ikhtiyar sampai pagi cerah. Sedang menurut 
jawaz sampai matahari terbit. 
 
Artinya : 
Waktu shalat subuh sampai dengan sebelum matahari terbit. 
(H.R Muslim dari Abdullah bin Umar)
 
c. Salat Dhuhur 
Waktunya sejak tergelincirnya matahari (condong ke barat) 
hingga panjang baying-bayang suatu benda sama dengan 
bendanya. 
 
Artinya : 
Waktu dhuhur apabila matahri mulai condong ke barat sampai 
baying-bayang seseorang sama panjangnya denganbadannya, 
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sebelum datang waktu ashar. (H.R. Muslim dari Abdullah bin 
Umar)
 
d. Shalat Ashar 
Waktunya adalah baying-bayang suatu benda sudah lebih 
panjang dari bendanya dan berakhir menurut waktu ikhtiyar 
sampai baying-bayang suatu benda menjadi dua kali, 
sedangkan menurut jawaz sampai terbenam matahari. 
 
Artinya: 
Waktu ashar terbenam matahari. (H.R. Muslim) 
e. Shalat Magrib 
Waktunya adalah sejak terbenamnya matahari hingga hilang 
mega merah. 
Rasulullah bersabda: 
 
Artinya: 
Waktu magrib sebelum hilang mega merah. 
g) Ketentuan Sujud Sahwi 
Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan karena adasesuatu yang 
terlupakan dalam shalat.
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1. Hal-hal yang menyebabkan Sujud Sahwi 
a) Tertinggal tasyahud awal 
■Hadist Nabi 
 
Artinya: 
Kami shalat bersama Rasulullah, beliau berdiri dan ketinggalan 
tasyahud awal. Pada akhir shalat beliau sujud dua kali dan 
beliau dalam keadaan duduk. (H.R. Bukhari dan Muslim dari 
Abdullah bin Bukaimah) 
 
b) Tidak membaca doa qunut bagi yang biasa membaca doa qunut 
c) Kelebihan atau kekurangan rukuk dan sujud dan kelebihan 
rekaat. 
Apabila seseorang menyadari kekurangan dan kelebihan dalam 
shalat, hendaknya ia melakukan sujud sahwi sebelum salam, 
apabila menyadarinya sesudah salam, maka sujud sahwi 
dilakukan sesudah salam. 
■Hadist Nabi 
 
Artinya 
Bahwasannya Nabi shalat dhuhur lima rakaat, maka sahabat 
bertanya pada beliau, apakah engkau menambah rakaat dalam 
shalat? Beliau menjawab tidak, apa memang demikian? Mereka 
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yang melihat shalat Nabi berkata engkau telah shalat lima 
rekaat, maka Rasulullah melakukan sujud sahwi (setelah salam) 
(H.R. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas’ud)
 
d) Ragu dalam bilangan shalat 
■Sabda Rasulullah 
 
Artinya: 
Apabila salah seorang di antara kamu ragu-ragu dalam 
shalatnya hingga tak tahu lagi berapa rakaat yang telah 
dikerjakannya, apakah tiga atau empat rakaat, maka hendaknya 
menghilangkan mana yang meragukannya danmenutup mana 
yang diyakininya, kemudian sujud dua kali sebelum salam. 
(H.R. Muslim dari Abu Sa’id al Khudry) 
 
e) Kurang dalam rekaat shalat 
Apabila seseorang mengakhiri shalatnya dengan salam, ternyata 
bilangan rakaatnya belum cukup maka hendaknya ia 
mnyempurnakan bilangan rakaatnya setelah salam dan 
melakukan sujud sahwi. 
2. Bacaan dalam Sujud Sahwi 
Bacaan dalam sujud sahwi sama dengan bacaan ketika 
sujud dalam shalat yaitu: 
 
atau  atau   
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3. Tata Cara Sujud Sahwi 
Setelah melaksanakan shalat hingga bacaan tasyahud akhir 
ditambah doa sebelum salam, kemudian sujud 2 kali sambil 
membaca  atau bacaan sujud yang lain, duduk 
kemudian salam. 
Praktik Shalat dan Sujud Sahwi 
a) Niat  
b) Takbiratul ihram 
c) Membaca doa iftitah, Al Fatihah, dan surah pilihan 
d) Takbir sambil mengangkat tangan kemudian rukuk dengan 
tuma’ninah 
e) Bangun dari rukuk sambil membaca 
lalu i’tidal dengan tuma’ninah 
f) Takbir kemudian sujud dengan tuma’ninah 
g) Takbir bangun dari sujud dan duduk diantara dua sujud 
dengan tuma’ninah 
h) Takbir dan sujud dengan tuma’ninah 
i) Kemudian bangun dari sujud dan duduk istrirahat kemudian 
takbir dan berdiri untuk mengulangi langkah no. 3 (tanpa 
dioa iftitah) sampai dengan no. 8 
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j) Takbir dan duduk tasyahud awal 
k) Takbir dan berdiri mengulangi langkah no. 3(akan tetapi 
hanya membaca surah Al Fatihahsecara sirri) sampai 
dengan no. 8. 
l) Takbir kemudian duduk tasyahud akhir. 
m) Salam sambil menoleh kekanan kemudian kekiri. 
Bila ada yang salah atau ragu dalam shalat tadi maka sebelum 
salam melakukan sujud sahwi. Bila ingat shalatnya tidak 
sempurna sesudah salam maka sujud sahwi dilakukan sessudah 
salam. 
h) Ketentuan Azan dan Iqamah 
(1) Pengertian azan dan iqamah 
Azan adalah panggilan untuk memnunaikan shalat fardhu secara 
berjamaah, iqamah adalah sebagai tanda bahwa shalat berjamaah 
akan segera dimulai. Orang yang mengumandangkan azan disebut 
muazin. 
(2) Adab melaksanakan azan 
Adab melaksanakan azan menurut jumhur ulama adalah sebagai 
berikut. 
a. Muazin hendakya tidak menerima upah 
Muazin harus suci dari hadas besar, hadas kecil dan najis. 
Muazin menghadap ke kiblat ketika mengumandangkan 
azan. 
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b. Ketika membaca  muazin menghadapkan muka 
dan dadanya ke sebelah kanan. Kemudian ketika membaca
 muazin menghadapkan muka dan dadanya ke 
sebelah kiri. 
c. Muazin memasukkan dua anak jarinya ke dalam kedua 
telinganya. 
d. Muazin hendaknya bersuara nyaring. 
e. Setelah mengumandangkan azan, muazin hendaknya berdoa 
(doa setelah azan) 
f. Lafaz azan 
 (2x) 
Allah Mahabesar, Allah Mahabesar (2x) 
 
Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah (2x) 
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Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah 
(2x) 
 
Mari kita mendirikan shalat (2x) 
 
Mari kita meraih kemenangan (2x) 
 
Allah Mahabesar, Allah Mahabesar 
 
Tidak ada tuhan (yang berhak untuk disembah) selain Allah 
 
Catatan: ada yang menambahkan adzan ketika subuh 
dengan    
        
g. Lafal Iqamah 
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Sesungguhnya shalat akan segera didirikan 
 
 
Hal-hal yang harus diperhatikan oleh seorang muslim saat 
mendengar azan:  
a.  Menghentikan kegiatan dan dan bersegera bersiap-siap untuk 
shalat jamaah di masjid 
b. Sunnah menirukan azan, kecuali pada lafaz  
dan  kita mengucapkan lafadz  
yang artinya: tidak ada daya dan kekuatan, 
kecuali dengan izin Allah yang Mahatinggi dan Mahaagung 
c. Setelah azan selesai kita membaca doa, yaitu: 
 
Artinya: 
Ya Allah, Tuhan yang menguasai doa yang sempurna (azan) 
dan shalat yang akan didirikan ini, berilah Muhammad wasilah 
(kebaikan yang mendekatkan diri kepada Allah) dan 
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keutamaan. Tempatkanlah dia di tempat yang terpuji yang 
telah Engkau janjikan kepadanya. Sesungguhnya Engkau tidak 
menyelisihi janji. 
 
d. Segera mengambil wudhu untuk menunaikan shalat 
berjamaah. 
i) Ketentuan Shalat Berjamaah 
1) Pengertian dan hukum shalat berjamaah 
Jamaah menurut bahasa artinya kumpulan atau sama-sama, sedang 
menurut istilah adalah shalat yang dilakukan secara bersama-sama 
oleh dua orang atau lebih, salah satunya menjadi imam dan yang 
lainnya menjadi makmum. 
Firman Allah 
 
Artinya: 
Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah 
beserta orang yang rukuk. (Q.S. Al Baqarah: 43) 
 
Adapun hukum slat berjamaah adalah sunnah muakkad (sunnah 
yang dikuatkan) terutama bagi laki-laki dan dilakukan di masjid. 
Rasulullah bersabda: 
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Artinya: 
Seandainya tidak ada perempuan-perempuan dan anak-anak 
yang ada di rumah aku akan kerjakan shalat isya di masjid dan 
aku suruh pemuda-pemuda untuk membakar rumah itu beserta 
isinya. (H.R. Ahmad dari Abu Hurairah) 
 
Sedangkan shalat jamaah di masjid bagi perempuan juga 
dibolehkan walaupun shalat di rumah lebih baik bagi peempuan. 
Sabda Rasulullah: 
 
Artinya: 
Janganlah kamu larang perempuan-perempuan ke masjid walaupun 
rumah mereka lebih baik bagi mereka (buat berjamaah) (H.R. Abu 
Dawud dari Ibnu Umar) 
 
1) Syarat imam dan makmum 
a) Syarat imam 
1. fasih bacaannya 
2. laki-laki bila makmum laki-laki dan perempuan 
3. tidak boleh dijadikan imam orang yang sedang 
bermakmum pada orang lain 
4. imam berdiri lebih depan 
b) Syarat makmum 
1.  berniat menjadi makmum 
2. makmum mengikuti gerakan imam 
3.  makmum mengetahui gerak-gerik imam 
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4.  makmum berdiri agak belakang dari imam 
5. makmum berada dalam satu bangunan atau tempat 
yang berhubungan 
2) Susunan shaf dalam shalat berjamaah 
a) Bila makmum hanya satu orang maka makmum berdiri di 
sebelah kanan belakang sedikit, kemudian jika datang satu 
jamaah lagi ia berdiri di sebelah kiri sejajar dengan 
makmum pertama. Kemudian kedua makmum bersama-
sama mundur hingga persis di belakang imam. 
Sabda Rasulullah 
 
Artinya: 
Dari jabir ia berkata: aku shalat mengikuti Nabi, aku 
berdiri sebelah kanan beliau. Kemudian datang Jabir bin 
shahr, ia berdiri sebelah kiri Rasul, kemudian Rasul 
memegang tangan kami danmenempatkan kami di belakang 
beliau. (H.R. Muslim) 
 
b) Jika jumlah jamaah itu banyak, artinya lebih dari tiga maka 
makmum langsung berbaris di belakang. 
c) Bila jamaah terdiri dari laki-laki dan wanita maka: 
(1) shaf laki-laki dewasa di depan disusul shaf anak laki-
laki, dan 
(2) shaf wanita berdiri di belakang anak laki-laki. 
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Hadist Nabi 
 
Artinya: 
Nabi mengatur shaf laki-laki dwasa di depan shaf anak laki-
laki dan shaf wanita di belakang shaf anak laki-laki. (H.R. 
Muslim)
 
3) Tata cara shalat berjamaah 
a) Makmum selalu berbuat seperti imam dalam hal takbiratul 
ihram, rukuk, I’tidal,sujud, bangun dari sujud, tasyahud, dan 
salam, dan makmum melakukan sesudah imam. 
b) Di kala imam membaca Al Fatihah secara jahr (nyaring) 
makmum mendengar. 
Rasulullah bersabda: 
 
Artinya: 
Sesungguhnya dijadikan imam itu untuk diikuti, maka 
apabila imam membaca Al Quran) hendaklah kalian 
perhatikan dengan tenang. (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, 
dan An Nasa’I dari Abu Hurairah) 
c) Ketika bangun dari rukuk, imam membaca
maka makmum membaca  
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4) Ketentuan Makmum Masbuk 
Masbuk artinya ketinggalan, maksudnya adalah 
makmum terlambat datang sedang imam dalam keadaan 
shalat. Cara shalat makmum masbuk adalah datang kemudian 
niat dan takbiratul ihram kemudian mengikuti keadaan imam 
pada wkatu itu, yakni jika imam sedang membaca Al Fatihah 
maka makmum mengikutinya, jika imam sedang dalam 
keadaan rukuk maka makmum masbukpun langsung 
mengikuti rukuk dan seterusnya. Selanjutnya kekurangan 
rakaat makmum masbuk disempurnakan sendiri ketika imam 
sudah salam. 
Hadist Rasulullah: 
 
 
Artinya: 
Jika salah seorang kamu datang kepada (jamaah) shalat 
sedang iman dalam suatu keadaan, maka hendaklah berbuat 
seperti yang diperbuat imam. (H.R. Tirmidzi dari Ali) 
 
 Seorang makmum mendapatkan hitungan satu rakaat bila ia 
mendapati rukuk secara sempurna bersama imam. Pemdapat 
tersebut berdasarkan pada hadist: 
 
Artinya: 
Barang siapa mendapat rukuk beserta imam berarti ia telah 
mendapat satu rakaat. (H.R. Abu Dawud) 
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5) Cara Mengingatkan Imam yang Lupa dan Menggantikan Imam 
yang Batal 
(a) Cara mengingatkan imam yang lupa 
Apabila imam lupa membaca bacaan atau ayat maka cara 
mengingatkan adalah dengan meneruskan bacaan atau ayat 
tersebut. Akan tetapi jika iamam terus juga maka makmum 
hendaknya tetap mengikuti imam. 
Sabda Rasulullah: 
 
Artinya: 
Mereka(imam-imam) itu shalat untuk kamu (makmum). 
Apabila mereka benar pahalanya untuk kamu dan mereka. 
Apabila mereka salah, pahalanya untuk kamu dan salahnya 
untuk mereka. (H.R. Ahmad dan Bukhari) 
 
(b) Apabila imam salah bilangan rakaatnya atau lupa 
gerakannya, maka makmum laki-laki mengingatkan 
dengan cara mengucapkan  dan untuk 
makmum perempuan cara mengingatkannya dengan 
isyarat yaitu dengan tapuk tangan, dan jika sudah 
diingatkan imam masih terus, maka makmum hendaknya 
mengikuti imam. 
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(c) Cara menggantikan imam yang batal 
Dalam shalat berjamaah telah diatur bahwa makmum yang 
berdiri di belakang imam hendaknya makmum yang 
mampu meneruskan tugas imam jika kebetulan imam 
berhadas. Oleh sebab itu, jika imambatal (berhadas) 
makmum yang berada di belakang imam maju meneruskan 
tugas imam. 
j) ZIKIR dan Doa 
Pengertian zikir dan doa 
Zikir berasal dari kata  artinya ingat, sedangkan menurut istilah 
fiqih zikir adalah mengingat Allah baik dilakukan dengan perkataan 
atau ucapan, perbuatan maupun hati guna mendekatkan diri kepada 
Allah. 
Firman Allah tentang zikir 
 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah kamu kepada Allah 
sebanyak-banyaknya dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. (Q.S Al Ahzab 41-42) 
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Artinya: 
Berzikirlah kepadaKu, niscahya aku akan ingat pula kepadamu serta 
bersyukur kepadaKu dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)Ku. 
(Q.S. Al Baqarah: 152) 
 
Doa berasal dari kata....... artinya memanggil atau memoohon, menurut 
istilah fiqih doa adalah memohon sesuatu kepada Allah dengan penuh 
harap dan kerendahan hati. 
Firman Allah: 
 
Artinya: 
Dan Tuhanmu berfirman. Berdoalah kepadaKu, niscahya akan 
Kuperkenankan bagimu. (Q.S. Al Mukmin: 60)
a) Tata cara berzikir 
Firman Allah 
ۖ
 
Artinya: 
Bhwasannya Aku adalah dekat, Aku akan mengabulkan 
permohonan orang-orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepadaKu. Maka hendaklah mereka itu memenuhi segala 
perintahKu dan hendaklah beriman kepadaKu agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran. (Q.S Al Baqarah: 186) 
 
Zikir dapat dilakukan setiap saat dan di manapum berada namun 
tentunya tidak di kamar mandi atau WC. Adapun dapat dilakukan 
dengan tiga cara yaitu: 
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(1)    Berzikir dengan hati 
Maksudnya menggantungkan hati dan pikiran kepada Allah 
karena memperhatikan kebesaran dan kekuasaan Allah 
dengan melihat ciptaanNya. 
(2)    Berzikir dengan lisan(ucapan) 
Mkasudnya adalah dengan cara menyebut asma Allah atau 
mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah. 
Contoh lafadz-lafadz zikir atau asma Allah adalah. 
a) ucapan takbir:  
b) ucapan tahmid:  
c) ucapan tasbih:  
d) ucapan tahlil:  
e) ucapan istighfar:  
f) ucapan hauqalah:  
dan bacaan-bacaan lainnya. 
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(3)    Berzikir dengan perbuatan 
Maksudnya adalah dengan cara mengerjakan semua 
perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya. Contoh zikir 
dengan perbuatan adalah: shalat, menuntut ilmu, menolong 
orang lain, dan perbuatan-perbuatan terpuji (mahmudah) yang 
lain. 
b) Tata cara berdoa 
Berdoa merupakan suatu upaya untuk memohon kepada Allah 
agar maksud dan tujuannya tercapai tentunya dibarengi dengan 
usaha yang maksimal. Adapun tata cara berdoa adalah: 
(1) Mengucapkan istigfar tiga kali 
(2) Mengucapkan puji-pujian kepada Allah dilanjutkan dengan 
shalawat nabi 
(3) Memohon dengan penuh khusyu’ dan tawadhu’, serta yakin 
bahwa doa itu akan dikabulkan Allah. 
Dari Abu Hurairah ■Nabi bersabda: 
 
Artinya: 
Rasulullah bersabda: Berdoalah kepada Allah dan hendaklah 
kamu menyakini bahwa doa tersebut akan dikabulkan oleh-
Nya. Ketahuilah bahwa Allah tidak akan memperkenankan doa 
dan hati orang yang lalai dan lengah. (H.R. Tirmidzi)
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(4) Menyampaikan doa dengan suara yang lembut dan penuh harap 
(5) Menghadap kea rah kiblat. 
(6) Mengulang-ulang doa sampai tiga kali. 
■Sabda Nabi: 
 
Artinya: 
Dari Abdillah bin Mas’ud: Bahwa Rasulullah senang sekali 
berdoa tiga kali. (H.R. Abu Dawud) 
 
(7) Dalam keadaan suci atau berwudhu 
(8) Mengangkat kedua tangan saat berdoa dan mengusapkannya 
pada wajah bila selesai. 
 
Artinya: 
Rasulullah apabila mengangkat kedua tangannya ketika 
berdoa dan belum menurunkannya hingga beliau mengusapkan 
kedua tangan itu pada wajahnya. 
 
(9) Mengakhiri doa dengan membaca shalawat dan hamdalah. 
(10)  Memperhatikan waktu-waktu yang maqbul atau utama, yaitu: 
(a) sepertiga malam yang terakhir, 
(b) setelah melaksanakan shalat, 
(c) pada hari jumat, 
(d) waktu antara azan dan iqamah, 
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(e) pada saat sedang berpuasa 
(f) waktu antara dua khutbah. 
c) Fadilah dan manfaat zikir dan doa 
(1) Membuat hati manusia tentram 
Allah berfiman: 
 
 
Artinya: 
.....Ingtalah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 
tenteram. (Q.S. Ar Ra’d: 28) 
 
(2) Menjadikan manusia yang berani menghadapi persoalan hidup, 
tidak mudah stress atau gelisah karena semua sadars emua 
milik Allah. 
(3) Sebagai sarana kontak batin dengan Allah. 
(4) Memiliki sikap hidup yang hati-hati karena selalu dalam 
pengawasan Allah. 
(5) Sebagai inti dari ibadah. 
(6) Menumbuhkan optimism dalam hidup, karena adanya 
pengharapan dari Allah. 
d) Lafadz Zikir dan Doa 
Setelah selesai shalat fardhu disunnatkan berzikir dan berdoa 
sebagaimana diajarkan Rasulullah sebagaimana sabdanya dari Abu 
Hurairah: 
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Artinya: 
Barangsiapa yang membaca tasbih setiap selesai shalat 33 
kali, tahmid 33 kali, dan takbir 33 kali sehingga berjumlah 99 
kali dan menyempurnakannya menjadi 100 kali 
denganmembaca
 
 
Niscaya diampuni segala dosanya, sekalipun dosanya laksana 
buih dilautan. (H.R. Ahmad, Bukhari Muslim dan Abu Dawud)
 
Contoh bacaan zikir dan doa setelah shalat fardhu: 
(1) Membaca istighfar 3 kali 
 
(2) Membaca tahlil 3 kali 
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(3) Membaca doa selamat 
 
(4) Membaca tasbih 33 kali 
 
(5) Membaca tahmid 33 kali 
 
 
(6) Membaca takbir 33 kali 
 
(7) Membaca tahlil 1 kali untuk menyempurnakan menjadi 100 
 
(8) Membaca doa yang didahului dengan bacaan berikut 
 
Contoh-contoh doa: 
(1) Doa untuk kedua orangtua 
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Artinya: 
Ya Allah ampunilah aku dankedua orang tuaku serta berilah 
kasih sayang kepada mereka sebagaimana mereka 
menyayangiku di waktu kecil. 
 
(2) Doa mohon keselamatan di dunia dan di akhirat 
 
Artinya: 
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan lindungilah kami dari azab neraka 
(3) Doa agar diberi ilmu yang bermanfaat 
 
Artinya: 
Ya Allah kami mohon kepadaMu ilmu yang bermanfaat, rizki 
yang lapang, dan amalan yang diterima. 
(4) Doa untuk menjadi orang yang pandai bersyukur 
 
Artinya: 
Ya Tuhan berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri 
nikmatMu yang telah engkau limpahkan kepadaku dan kepada 
orang tuaku dan agar aku dapat berbuat kebaikan yang 
Engkau ridhai dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir 
sampai pada anak cucuku. Sungguh aku bertaubat kepada 
Engkau dan sungguh aku termasuk orang muslim.
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(5) Doa agar terhindar dari musibah. 
 
Artinya: 
Tidak ada illah (yang haq) selain Allah yang Mahammulia dan 
Mahaagung, Mahasuci. Dia Rabb’arsy yang agung. Segala 
puji milik ALLAH, Rabb semesta alam. Ya Allah berilah kami 
kebaikan di dunia dan kahirat serta hindarkan kami dari siksa 
neraka 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian adalah kegiatan yang memerlukan banyak pendapat sebagai 
acuan masalah yang terjadi pada masalah sebelumnya. Hasil penelitian 
sebelumnya merupakan referensi yang berguna sebagai bahan pertimbangan 
pada penelitian ini. Penelitian yang relevan sebagai bahan pertimbangan pada 
penelitian ini. Penelitian yang relevan sebagai bahan pertimbangan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi “Pengembangan Sikap Sosial Anak SD/MI Kelas VI (Studi 
Analisis Buku Tematik Pegangan Guru dan Siswa Kurikulum 2013).”  Di 
dalamnya membahas mengenai sikap sosial Anak yang menitikberatkan 
pada analisa buku Tematik pegangan Guru dan Siswa dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013. Dalam penelitian ini hasil yang dapat disimpulkan 
bahwa sikap yang dikembangkan dalam kurikulum 2013 lebih mendalam, 
karena pada setiap pembelajaran terdapat masing-masing sikap sosial yang 
akan dikembangkan oleh peseta didik. 
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2. Skripsi dari Ahmad sujai berjudul Analisis Buku Siswa bahasa Indonesia 
Kelas VII Kurikulum 2013 Kajian isi, bahasa, dan Tampilan Penelitian ini 
bertujuan mendreskrisipsikan kualitas buku siswa Bahasa Indonesia kelas 
VII terbitan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dari 
aspek isi, bahasa dan tampilan. Mengingat penelitian ini adalah studi 
pustaka, maka metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode dokumentasi. Setelah metode dekomentasi, dilanjutkan 
dengan teknik catat. Setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukan 
bahwa dari segi cakupan materi sudah cukup mewadai, tetapi dari segi 
validitas isi atau subtansi materi masih terdapat bebrapa hal yang perlu 
dibenahi baik masalah kesalahan pengetikan maupun yang bersifat 
konseptual. Sedangkan ditinjau dari standar proses,tahapan atau komponen 
pada proses pendekatan scientifik tidak semuanya dimunculkan dalam 
buku siswa ini. Oleh karna itu buku siswa mata pelajaran matematika kelas 
VII perlu dilakukan perbaikan pada bab 2 tentang bilangan pada 
khususnya dan keseluruhan bab pada umumnya.  
  Dari kedua hasil penelitian tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa 
penelitian ini merupakan penelitian yang benar-benar belum pernah diteliti 
oleh orang lain dalam bentuk yang sama. 
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C. Kerangka berfikir 
Fiqih dimaksudkan sebagai ilmu yang berbicara tentang hukum syar’i, 
amali praktis yang menetapkannya diupayakan melalui pemahaman yang 
mendalam terhadap dalil-dalilnya yang terperinci. Fiqih itu perlu dipelajari 
secara mendalam oleh siswa atau setiap umat muslim karena mengatur tata 
cara dalam kehidupan umat Islam seperti kewajiban umat Islam. Siswa kelas 
VII MTsN itu mempelajari materi materi dasar fiqih seperti 
thaharoh,sholat,adzan iqomah dan zikir dan doa pada semester pertama. Oleh 
karena hal tersebut diperlukan buku referensi yang mencangkup keseluruhan 
materi yang disesuaikan dengan pemberlakuan kurikulum yang terbaru. 
Fakta dilapangan menunjukkan guru dalam mengajar menerapkan dua 
kurikulum yaitu kurikulum KTSP dan kurikulum 2013. Sehingga dalam 
mengajar menggunakan buku referensi pada kurikulum KTSP dan kurikulum 
2013. Buku yang dipakai untuk mengajar disesuaikan dengan karakteristik 
siswa dan mempermudah dalam menyampaikkan materi kepada siswa. Maka 
dari itu buku referensi pembelajaran ada yang tidak disesuaikan dengan 
indikator pencapaian kompetensi siswa sesuai dengan kurikulum 2013. 
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan analisis materi fiqih yang diajarkan 
kepada siswa, untuk mengetahui kesesuaian isi materi dalam buku referensi 
belajar siswa dengan kurikulum 2013 yang telah ditetapkan. Hal lain yang 
ditekankan untuk melakukan analisis materi pembelajaran fiqih yaitu pada 
evaluasi dalam penetapan bobot materi fiqih kelas VII MTsN berdasarkan  
kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan karakteristik siswa MTsN 
bekonang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian pustakaan (library research), 
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur 
(kepustakaan), baik berupa buku, artikel, maupun laporan hasil 
penelitian terdahulu (Muh. Iqbal Hasan, 2002: 11). Mestika Zed 
(2008: 3) mengartikan penelitian kepustakaan sebagai serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
pembaca, dan mencatat serta mengelola bahan penelitian. Dengan 
demikian, data yang diambil atau yang diteliti adalah dari naskah 
tulisan atau buku yang diambil dari perpustakaan. Sehingga data yang 
ingin digali dan dikupas dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari 
pustaka atau buku-buku yang sesuai dengan judul penelitian ini. 
 
B. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
a. Deskripsi materi Fiqih kelas VII MTs Negeri Bekonang yang 
terdapat dalam Modul Fiqih Kelas VII Semester Gasal 
Kurikulum 2013 disusun oleh MGMP MTs Kabupaten 
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Sukoharjo. Sebagai Penyusun Modul yaitu Wiwik Maryanti 
S.Ag dan Jumbadi S.Ag; dan  
b. Deskripsi materi dalam Silabus Mata Pelajaran Fiqih, Satuan 
Pendidikan: Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Semester Gasal 
yang diterbitkan oleh Subdit Kurikulum Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI (2014). 
2. Sumber Data 
a. Modul Fiqih Kelas VII Semester Gasal Kurikulum 2013 yang 
disusun oleh MGMP MTs Kabupaten Sukoharjo. Sebagai 
Penyusun Modul yaitu Wiwik Maryanti, S.Ag dan Jumbadi 
S.Ag; dan  
b. Silabus Mata Pelajaran Fiqih, Satuan Pendidikan: Madrasah 
Tsanawiyah Kelas VII Semester Gasal yang diterbitkan oleh 
Subdit Kurikulum Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI (2014). 
 
C. Tehnik Pengumpulan 
Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik analisis isi terhadap materi yang berupa dokumen. Materi atau 
dokumen yang dimaksud adalah materi yang terdapat dalam  Modul 
dan silabus sebagaimana disebutkan di atas. Menurut Moleong (2007: 
217) dokumen adalah salah satu cara penggalian data dengan cara 
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menelaah arsip-arsip atau catatan tertulis tentang tindakan   
pengalaman, buku, majalah surat kabar, dan lain sebagainya. Data 
atau indormasi yang terkumpul  untuk melengkapi antara data satu 
dengan yang lain, sehingga mempermudah penulis menyelidiki, 
mengedit data yang dubutuhkan dalam penelitian hingga diperoleh 
data sesuai dengan masalah yang ada.  Sejalan dengan pendapat 
Moleong tersebut  dalam penelitian ini dilakukan telaah terhadap isi 
modul Fiqih dengan mengidentifikasi kompetensi inti, kompetensi 
dasar, dan materi Fiqih kelas VII MTs yang disusun oleh Wiwik 
Maryanti  dan Jumbadi. Di samping itu pengumpulan data terhadap 
isi silabus dilakukan dengan cara yang sama sebagaimana dilakukan 
dalam pengumpulan data isi modul. 
1. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian dilakukan dengan mengkaji 
dan menganalisis secara objektif, tekun, cermat, mendalam  dan 
komprehensif terhadap isi materi dan atau pokok-pokok materi 
yang terdapat dalam modul dan silabus sebagaimana disebut di 
atas. Keobjektifan berkait dengan mendeskripsikan apa adanya 
tentang materi atau isi modul dan silabus. Ketekinan berkait 
dengan  tindakan pengamatan secara mendalam pada obyek agar 
data yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori 
yang telah dibuat secara tepat. Ketelitian berkenaan dengan 
kejelian pengamatan sehingga tidak ada materi yang diamati 
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terlewatkan. Komprehensif artinya menganalisis isi materi secara 
keseluruhan sesuai dengan batasan masalah yang ditetapkan.  
Diharapkan dengan melakukan kajian denagan ciri-ciri tersebut 
dapat diperoleh data yang sahih. 
2. Teknis Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis isi (content analysis). Metode Analisis Isi 
(Content Analisis) adalah penelitian bersifat pembahasan 
mendalam terhadap suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 
media massa, teknik untuk mengambil kesimpulan dengan 
mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara 
objektif, sistematis dan generalis. Analisis konten yang dilakukan  
hendaknya objektif yanitu  sesuai aturan dan prosedur yang 
terstandar, sehingga bilamana prosedur tersebut  dilaksanakan oleh 
orang (peneliti) lain maka dapat menghasilkan kesimpulan yang 
serupa. Sistematis artinya penempatan isi atau kategori dilakukan 
menurut aturan yang diterapkan secara konsisten. Generalisasi 
artinya penemuan harus memiliki referensi teoritis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Materi Fiqih Kelas VII MTs 
Materi fiqih kelas VII MTs sesuai dengan kurikulum yang 
diberlakukan di MTsN Berikut uraian garis besar mengenai materi 
pelajaran Fiqih kelas VII MTsN Bekonang Semester Gasal: 
a. Taharah 
b. Sholat Lima Waktu dan Sujud Sahwi 
c. Azan, Ikamah dan Sholat Berjamaah 
d. Zikir dan Doa  
Pembahasan materi dalam penelitian ini sebatas materi pada semester 
gasal saja, dikarenakan pokok bahasan materi fiqih yang banyak serta 
peneliti ingin mengetahui pemahaman dan penguasaan siswa sebatas 
materi semester gasal agar lebih efektif dan efisien. Materi pada semester 
gasal kelas VII MTs tersebut pada dasarnya materi dasar tentang fiqih. 
Berikut penjelasan tentang materi pelajaran fiqih kelas VII MTsN 
Bekonang adalah 
a. Taharah 
Taharah  menurut bahasa artinya bersih sedang menurut syara’ 
berarti bersih dari hadast dan najis. Hadats adalah perkara-perkara 
yang mewajibkan seseorang wajib berwudlu atau mandi jinabah jika 
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hendak melaksanakan shalat. Wudhu adalah kegiatan bersuci 
menggunakan air yang suci dan mensucikan untuk menghilangkan 
hadats kecil yang disertai dengan syarat-syarat dan rukun serta 
ketentuan-ketentuan lainnya. Tayamum adalah salah satu cara untuk 
mensucikan diri ari hadats kecil atau besar dengan menggunakan debu 
atau tanah yang bersih. 
Pada silabus materi pokok tentang taharah ada empat yaitu 
kesadaran pentingnya bersuci dari hadas dan najis, pembiasaan 
pentingnya perilaku bersih dalam kegiatan tata cara bersuci, ketentuan 
tata cara bersuci dari hadas dan najis, dan praktek bersuci dari hadas 
dan najis. Keempat materi pokok tersebut masing-masing disesuaikan 
dengan buku referensi belajar yang buku yang dipegang oleh guru 
untuk membantu dalam menyampaikan materi pada siswa dan juga 
disesuaikan dengan buku yang dipegang oleh siswa agar dapat 
membantu siswa dalam memahami materi pokok tentang taharah serta 
dapat mencapai indikator yang telah ditetapkan. Penjelasan keempat 
materi pada buku pedoman guru dalam mengajar yaitu, pertama 
kesadaran pentingnya bersuci dari hadas dan najis tidak terdapat pada 
buku pedoman guru. Materi pokok selanjutnya yaitu pembiasaan 
pentingnya perilaku bersih dalam kegiatan tata cara bersuci terdapat 
pada bab 1 halaman 2, pada Q.S.al-Mudatsir: 4-5“Dan pakaianmu 
bersihkanlah dan tinggalkanlah perbuatan dosa” dan Q.S. al-Baqarah: 
222 “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
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menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” Materi pokok yang 
ketiga adalah ketentuan tata cara bersuci dari hadas dan najis 
digambarkan dalam bab 1 halaman 3. Materi pokok yang ke empat 
Praktek bersuci dari hadas dan najis digambarkan dalam bab 1 
halaman 3 dan 4. Penjelasan tentang materi pokok tidak hanya 
dijelaskan pada buku pedoman guru saja tetapi juga pada buku yang 
dipegang oleh siswa 
Adapun penjelasan dari masing-masing buku referensi yang 
dipakai atau dipegang oleh siswa yaitu buku pegangan siswa dan 
modul siswa. Materi pokok tentang kesadaran pentingnya bersuci dari 
hadas dan najis digambarkan dalam bab 1 halaman 3 dalam kajian 
tentang tafakur (merenung). Dalam kajian terebut isinya materi tentang 
pentingnya bersuci bagi umat muslim sebagaimana aturan atau 
petunjuknya pada surat Al Baqarah ayat 222. Materi pokok yang kedua 
yaitu pembiasaan pentingnya perilaku bersih dalam kegiatan tata cara 
bersuci tertuang dalam materi pada bagian tilawah sebagaimana 
digambarkan melalui arti QS Al Maidah ayat 6-7. Materi pokok yang 
ketiga yaitu ketentuan tata cara bersuci dari hadas dan najis tertuang 
pada bagian tafahum (mari memahami) yaitu pada halaman 4 sampai 
dengan 16. Materi pokok yang keempat mengenai praktek bersuci dari 
hadas dan najis diuraikan pada bagian wafizah (tugas) pada halaman 
16 sampai dengan 19. Uraian diatas dapat diartikan bahwa pada buku 
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pedoman siswa sudah memenuhi atau memuat materi pokok sesuai 
dengan silabus yang telah direncankan.  
Referensi kedua yang dipegang siswa yaitu pada modul siswa. 
Materi pokok pertama tentang kesadaran pentingnya bersuci dari hadas 
dan najis tertuang dalam bab 1 halaman 4. Materi pokok yang kedua 
pembiasaan pentingnya perilaku bersih dalam tata cara bersuci pada 
Hadist Riwayat Baihaqi. Materi pokok yang ketiga tentang ketentuan 
tata cara bersuci dari hadas dan najis tertuang dalam bab 1 halaman 4 
sampai dengan halaman 18. Materi pokok keempat tentang praktek 
bersuci dari hadas dan najis juga tertuang dalam halaman 18 dan 19. 
Hal ini berarti dapat dimaknai juga bahwa modul siswa sudah memuat 
sesuai dengan materi pokok yang telah disusun dalam silabus.  
Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan bahwa pada buku 
pegangan guru tidak terlalu rinci sesuai silabus, karena guru hanya 
menjelaskan materi pokok saja. Sedangkan pada buku yang dipegang 
siswa dijelaskan secara rinci sesuai dengan silabus, seperti 
pembentukan kebiasaan agar siswa bisa mempelajari sendiri. 
 
b. Sholat Fardhu dan Sujud Sahwi  
Sholat menurut asal makna bahasa adalah doa atau selamat, 
sedang menurut istilah fiqih adalah ibadah yang tersusun dari beberapa 
perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram dan 
disudahi dengan salam dan memenuhi syarat syarat yang telah 
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ditentukan. Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan karena ada 
sesuatu yang terlupakan dalam shalat. 
Materi pokok pada bab sholat fardhu dan sujud sahwi pada 
silabus dibagi menjadi dua bagian yakni sholat fardhu dahulu baru 
kemudian sujud sahwi. Pada bagian sholat fardhu materi pokok yang 
disusun yaitu penghayatan hikmah dari ketentuan sholat lima waktu, 
pembiasaan berperilaku tertib dan disiplin dalam sholat lima waktu, 
ketentuan sholat lima waktu, praktek sholat lima waktu, penyadaran 
pentingnya kesadaran hikmah dari ketentuan sholat lima waktu, 
pembiasaan perilaku disiplin dan tepat waktu dalam waktu-
waktusholat fardhu, waktu-waktu sholat lima waktu. Materi pokok 
tersebut dijelaskan pada buku pedoman guru mengajar dan buku 
pegangan siswa berupa buku pegangan dan modul.  
Berdasarkan buku pegangan guru, penjelasan yang pertama 
penghayatan hikmah dari ketentuan shalat lima waktu tertuang pada 
bab 2 halaman 21 sampai 22. Penjelasn yang kedua pembiasaan 
berperilaku tertib dan disiplin dalam shalat lima waktu, materi ini tidak 
terdapat dalam buku pegangan guru. Penjelasan yang ketiga ketentuan 
shalat lima waktu tertuang pada bab 2 halaman 21 sampai 22. 
Penjelasan yang keempat praktek sholat lima waktu, materi ini tidak 
terdapat dalam buku pegangan guru. Penjelasan yang kelima 
penyadaran pentingnya kesadaran hikmah dari ketentuan shalat lima 
waktu, materi ini tidak terdapat dalam buku pegangan guru. Penjelasan 
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yang kelima pembiasaan perilaku disiplin dan tepat waktu dalam 
waktu waktu shalat fardhu, materi ini tidak terdapat dalam buku 
pegangan guru. Penjelasan yang keenam waktu waktu shalat fardu, 
materi ini tidak terdapat dalam buku pegangan guru. Materi pokok 
tentang sujud sahwi adalah berikut yang pertama penyadaran akan 
pentingnya sujud sahwi, materi ini tidak terdapat dalam buku pegangan 
guru. Yang kedua pembiasaan perilaku taat dan tanggung jawab dalam 
sujud sahwi, materi ini tidak terdapat dalam buku pegangan guru. 
Penjelasan yang ketiga ketentuan sujud sahwi tertuang pada bab 2 
halaman 22. Selanjutnya praktek sujud sahwi, materi ini tidak terdapat 
dalam buku pegangan guru.  
Ulasan selanjutnya yaitu kesesuaian materi pokok dengan buku 
pedoman siswa. Materi pokok yang pertama yaitu tentang penghayatan 
hikmah dari ketentuan sholat lima waktu diuraikan pada bagian tilawah 
yaitu surat Al Baqarah ayat 110-113. Materi pokok yang kedua tentang 
pembiasaan berperilaku tertib dan disiplin dalam sholat lima waktu 
dan materi pokok keenam hampir sama dan dijabarkan dalam sub bab 
tafakur (merenung) pada bab 2 halaman 27. Materi pokok yang ketiga 
yaitu ketentuan sholat lima waktu dijabarkan dalam bab 2 halaman 28 
sampai dengan 37. Materi pokok selanjutnya mengenai praktek sholat 
lima waktu dijelaskan dalam bab 2 halaman 41. Materi tentang 
penyadaran pentingnya kesadaran hikmah dari ketentuan sholat lima 
waktu pada dasarnya hampir sama dengan materi pokok yang pertama 
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yaitu sama-sama dijabarkan dalam tilawah surat Al Baqarah ayat 110-
113. Materi pokok tentang waktu-waktu sholat lima waktu pada bab 2 
halaman 37 sampai 39. Pada modul siswa hanya mengulas sebatas 
ketentuan sholat lima waktu yaitu dijelaskan dalam bab 2 halaman 25 
sampai dengan 31, dan ketentuan waktu sholat lima waktu pada bab 2 
halaman 32 dan 33. 
Pada silabus yang telah disusun materi pokok tentang sujud 
syahwi diulas pada bagian setelah azan dan sholat berjamaah, berbeda 
dengan buku pedoman siswa yang penjelasannya digabung dengan 
sholat lima waktu. Materi pokok tentang sujud syahwi ada tiga yaitu 
penyadaran akan pentingnya sujud syahwi, pembiasaan perilaku taat 
dan tanggung jawab dalam sujud syahwi, dan ketentuan sujud syahwi. 
Adapun praktek sujud syahwi diulas dibagian akhir pada silabus. Pada 
buku pedoman siswa hanya dipaparkan materi berupa ketentuan sujud 
syahwi saja, sedangkan kedua materi pokok yang sebelumnya tidak 
dijelaskan secara rinci. Soal praktek sujud syahwi dijabarkan pada bab 
2 halaman 40. Pada modul siswa juga dijabarkan hampir sama dengan 
buku pedoman siswa yaitu hanya sebatas ketentuan sujud syahwi pada 
halaman 34 dan 35, serta praktik sujud syahwi pada halaman 35. 
Berdasarkan uraian materi pokok yang disesuaikan dengan 
buku referensi yang dipegang oleh guru dan siswa dapat disimpulkan 
bahwa pada buku pegangan guru tidak terlalu rinci sesuai silabus, 
karena guru hanya menjelaskan materi pokok saja. Sedangkan pada 
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buku yang dipegang siswa dijelaskan secara rinci sesuai dengan 
silabus, seperti pembentukan perilaku agar siswa bisa mempelajari 
sendiri. 
 
c. Azan, Ikamah dan Sholat Berjamaah  
Azan adalah panggilan untuk menunaikan shalat fardhu secara 
berjamaah.Iqamah adalah sebagai tanda bahwa shalat berjamaah akan 
segera dimulai. Sholat jamaah adalah sholat yag dilakuka secara 
bersama-sama oleh dua orang atau lebih, salah satuya menjadi imam 
dan yang lainnya menjadi makmum. 
Materi pokok tentang azan dan ikamah dijadikan satu pada 
silabus, selanjutnya yaitu tentang sholat berjamaah dan sujud syahwi. 
Namun pada buku pedoman siswa sujud syahwi diulas pada bab yang 
dijadikan satu dengan sholat lima waktu. Materi pokok tentang azan 
dan ikamah pada silabus yaitu perenungan makna azan dan ikamah, 
pembiasaan perilaku peduli dalam azan dan ikamah, ketentuan azan 
dan ikamah, dan praktek azan dan ikamah. Materi pokok tentang sholat 
berjamaah pada silabus yaitu penyadaran pentingnya hikmah sholat 
berjamaah, pembiasaan pentingnya sikap kebersamaan dan 
kekeluargaan dalam sholat berjamaah, ketentuan sholat berjamaah.  
Berdasarkan buku pedoman guru hanya dijelaskan tentang 
perenungan makna azan dan ikamah pada bab 3 halaman 40 sampai 
dengan 41. Materi tentang penyadaran pentingnya hikmah sholat 
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berjamaah dan pembiasaan pentingnya sikap kebersamaan dan 
kekeluargaan dalam sholat berjamaah dijabarkan pada buku pedoman 
siswa dalam bab 3 halaman 41. Materi tentang ketentuan sholat 
berjamaah tidak dijabarkan pada buku pedoman guru.  
Dalam buku pedoman siswa hanya dijelaskan tentang 
ketentuan azan dan ikamah pada bab 3 halaman 50 sampai dengan 53, 
serta materi pokok tentang praktek azan dan ikamah pada halaman 59. 
Kedua materi pokok seharusnya diulas secara tersirat maupun tersurat 
agar membantu siswa dalam membentuk sebuah pemahaman akan 
azan dan ikamah dan pentingnya materi tersebut bagi diri mereka 
sendiri. Pada modul siswa materi pokok  yang dijabarkan hanya 
ketentuan azan dan iqamah saja.  
Materi tentang penyadaran pentingnya hikmah sholat 
berjamaah dan pembiasaan pentingnya sikap kebersamaan dan 
kekeluargaan dalam sholat berjamaah dijabarkan pada buku pedoman 
siswa dalam bab 3 halaman 49 pada bagian tafakur (mari merenung) 
dan Q.S Al Baqarah ayat 43 sampai dengan 48, serta pada modul siswa 
tidak diberikan penggambaran secara rinci tentang kedua materi pokok 
tersebut. Selanjutnya tentang ketentuan sholat berjamaah dijabarkan 
dalam buku pedoman siswa pada bab 3 juga dihalaman 53 sampai 
dengan 58, serta dalam modul siswa pada bab 3 halaman 44 sampai 
dengan 47.  
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Berdasarkan penjabaran materi pokok diatas yang disesuaikan 
dengan buku pedoman guru dan buku pegangan siswa dapat diuraikan 
bahwa pada kedua buku tersebut tidak terlalu rinci sesuai silabus 
dalam membahas materi tentang azan dan ikamah serta sholat 
berjamaah. Isi materi pokok pada buku yang dipakai dalam mengajar 
guru maupun buku yang dipegang oleh siswa dalam mempelajari 
materi tidak sesuai dengan materi pokok yang disusun pada silabus.  
 
d. Zikir dan Doa 
Zikir berarti mengingat Allah dengan menyebut sifat-sifat 
keagungan-Nya atau kemulian-Nya, seperti membaca tasbih, tahmid, 
dan takbir. Doa berarti permohonan sesuatu kepada Allah SWT, yang 
disampaikan umat manusia sebagai mahkluk-Nya, baik untuk 
kepentingan hidup di dunia maupun di akherat kelak. 
Materi pokok tentang zikir dan doa pada silabus yaitu 
penyadaran akan pentingnya manfaat zikir dan doa, pembiasaan 
perilaku santun dan percaya diri dalam zikir dan doa setelah sholat, 
tata cara zikir dan doa. Sebagaimana seperti materi pokok yang 
disebutkan sebelumnya dalam pembelajaran fiqih yang dijelaskan pada 
buku pedoman guru dalam mengajar dan buku pegangan siswa dalam 
belajar. Ulasan materi pokok tersebut diulas berdasarkan buku 
pedoman guru yaitu pertama penyadaran akan pentingnya manfaat 
zikir dan doa dijelaskan pada buku pedoman guru dibab 4 halaman 57. 
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Penjelasan yang kedua pembiasaan perilaku santun dan percaya diri 
dalam zikir dan doa setelah sholat, materi ini tidak terdapat dalam 
buku pegangan guru. Penjelasan yang ketiga tata cara zikir dan doa 
dijelaskan pada buku pedoman guru dibab 4 halaman 57.  
Materi pokok tentang zikir dan doa yang dijabarkan pada buku 
pegangan siswa sebagai berikut pertama penyadaran akan pentingnya 
manfaat zikir dan doa dijabarkan pada buku pedoman siswa di bab 4 
halaman 67 dan 69 serta pada Q.S Al Ahzab ayat 41-48. Kemudian 
pada modul siswa dijelaskan pada bab 4 halaman 52. Materi pokok 
yang kedua adalah pembiasaan perilaku santun dan percaya diri dalam 
zikir dan doa setelah sholat tertuang dalam buku pedoman siswa pada 
Q.S Al Ahzab ayat 41-43, Q.S A’raf ayat 205, dan Q.S Al Baqarah 
ayat 152. Pada modul tidak dijelaskan secara rinci mengenai materi 
pokok yang kedua. Serta materi pokok yang terakhir adalah tata cara 
zikir dan doa dijabarkan di buku pedoman siswa pada bab 4 halaman 
75 sampai 78, sedangkan pada modul siswa pada bab 4 juga halaman 
52 sampai dengan 54. 
Materi pokok tentang zikir dan doa pada dasarnya telah 
dijabarkan cukup rinci dalam buku pegangan siswa. Pada buku 
pegangan siswa dijelaskan lebih rinci dibandingkan buku pedoman 
guru dan modul siswa, sehingga cukup membantu siswa dalam 
mempelajari materi pokok tersebut. Seperti materi pokok bab yang lain 
bahwa bab zikir dan doa pada buku pedoman guru tidak terlalu 
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dijelaskan secara rinci dibandingkan dengan buku yang dipegang oleh 
siswa. 
Berdasarkan pemaparan masing-masing bab yang diulas pada 
buku yang dipegang oleh siswa baik buku pedoman siswa dan modul 
siswa dapat disimpulkan bahwa tidak semua buku refenrensi yang 
digunakan siswa secara langsung untuk memahami materi secara 
mandiri sesuai dengan ketentuan materi pokok yang telah disusun 
dalam silabus pembelajaran. Ditemukan beberapa titik ketidak 
sesuaian referensi yang dibawa oleh siswa sehari-sehari dalam proses 
pembelajaran fiqih yang tidak memenuhi sesuai silabus pembelajaran 
yang telah disusun. Hasil tersebut ditindaklanjuti dengan adanya 
analisis materi fiqih berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang 
telah disusun dalam silabus pembelajaran.  
Kompetensi dasar merupakan penjabaran dari sebuah standar 
kompetensi yang telah disusun. Menurut Aulia Akbar (2012) 
kompetensi dasar adalah pengetahuan keterampilan dan sikap minimal 
yang harus dikuasai oleh siswa dalam penguasaan materi pelajaran 
yang diberikan dalam kelas pada jenjang pendidikan tertentu. 
Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa siswa setidaknya menguasai 
kompetensi dasar dalam sebuah mata pelajaran di sekolah, tentunya 
perumusan kompetensi dasar disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud no 70 tahun 2013 tentang 
kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah/ madrasah 
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aliyah bahwa rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri 
dari suatu mata pelajaran. Cara untuk mengetahui ketercapian 
kompetensi dasar telah dikuasai oleh siswa yaitu dengan menyusun 
indikator pada masing-masing kompetensi dasar. 
Menurut Permendiknas no 41 tahun 2007 tentang standar 
proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menjelaskan 
bahwa indikator merupakan perilaku yang dapat diukur dan atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Penjelasan 
tersebut dapat dimaknai bahwasanya indikator merupakan sarana 
pengukur ketercapaiannya kompetensi dasar. Berbagai indikator yang 
telah dirumuskan untuk mencapai kompetensi dasar masing-masing 
siswa dibentuklah materi pokok untuk mengajarkan pada siswa. Materi 
pokok disusun untuk mempermudah dalam mengajari siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ditentukan. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan penuturan Wulandari (2012) bahwa materi pokok adalah 
pokok-pokok materi yang harus dipelajari siswa sebagai sarana 
pencapaian kompetensi dasar dan yang akan dinilai dengan 
menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator 
pencapaian belajar.  Hubungan antara kompetensi dasar, indikator dan 
materi pokok hendaknya berkesinambungan dengan referensi yang 
dipakai dalam proses pembelajaran. Selain yang telah dijelaskan diatas 
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bahwa ditemukan ketidak sesuaian antara materi pokok pada silabus 
dengan referensi yang dipakai siswa, maka perlu dikaji lebih rinci 
mengenai kesesuaian antara kesemua referensi yang dipakai guru 
dalam mengajar dengan indikator pencapaian siswa. 
 
2. Analisis Materi Fiqih Kelas VII MTsN Bekonang pada semester gasal 
tahun ajaran 2016/2017 dengan perlakuan kurikulum 2013. 
Tabel. Analisis Materi Fiqih Ini Ditinjau Dari Materi Yang Disajikan 
Dalam Modul Dibandingkan Dengan Kurikulum 2013. 
Kurikulum Mata 
Pelajaran Fiqih 
Modul Fiqih Keterangan 
Kompetensi Dasar I. Meyakini pentingnya bersuci 
dari hadas dan najis 
 
 Pengertian najis dan 
dalilnya 
 Macam-macam najis 
dan tata cara bersuci 
 Pengertian hadats dan 
dalilnya 
 Macam-macam hadats 
dan tata cara bersuci 
 Alat-alat bersuci dan 
macam-macam air 
 Ketentuan Thaharah 
 Pengertian najis, 
macamnya, dan cara 
bersuci dari najis 
 Hadas kecil dan cara 
mensucikannya 
 Hadas besar dan cara 
bersucinya 
 Praktik bersuci dari 
najis dan hadas 
Materi pertama 
yang dijelaskan 
dalam modul 
fikih kelas VII 
semester gasal 
dengan judul 
Thaharah dapat 
dikatakan sesuai 
dengan materi 
yang terkandung 
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 Mendemontrasikan 
tatacara bersuci dari 
najis dan hadats 
 Rangkuman materi dalam kurikulum 
2013. Meskipun 
demikian, 
terdapat satu 
bagian tambahan 
yang bermanfaat 
bagi siswa MTsN 
untuk memahami 
secara garis besar 
isi dalam materi 
thaharah, yaitu 
rangkuman 
materi. 
Rangkuman 
materi ini 
memberikan 
penjelasan secara 
singkat dan jelas, 
mulai dari hadas 
sampai pada 
sebab-sebab 
seseorang 
dinyatakan 
berhadas besar.  
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Kompetensi Dasar II. Menghayati ketentuan salat 
lima waktu 
 
 Ketentuan salat lima 
waktu 
 Praktek salat lima 
waktu 
 Shalat lima waktu 
 Bacaan-bacaan shalat 
lima waktu 
 Ketentuan shalat lima 
waktu  
 Ketentuan sujud sahwi 
 Praktik shalat dan 
sujud sahwi 
Materi kedua 
dalam modul 
fikih kelas VII 
semester gasal 
dengan judul 
shalat fardhu dan 
sujud sahwi 
merupakan 
penggabungan 
dari dua 
kompetensi dasar 
dalam kurikulum 
2013. Dalam 
kurikulum 2013, 
materi tersebut 
dibagi ke dalam 
dua kompetensi 
dasar yaitu: 
1. Kompetensi 
dasar kedua 
menjelasakan 
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tentang shalat 
lima waktu 
2. Kompetensi 
dasar ketiga 
merupakan 
kelanjutan dari 
kompetensi 
dasar ke dua, 
yang sekaligus 
menyinggung 
materi tentang 
sujud sahwi. 
Walaupun dalam 
kurikulum 2013 
terbagi ke dalam 
dua kompetensi 
untuk materi 
shalat lima waktu 
dan sujud sahwi, 
sedangkan dalam 
modul di muat 
dalam satu 
materi. Meskipun 
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demikian, materi 
yang dimuat 
dalam modul 
sesuai dengan 
indikator-
indikator dari ke 
dua kompetensi 
(2 dan 3).   
Kompetensi Dasar III. Menghayati ketentuan waktu 
salat lima waktu 
 
 Ketentuan waktu salat 
lima waktu 
 Waktu-waktu yang 
dilarang untuk salat 
 Pengertian sujud 
sahwi dan sebab-
sebabnya 
 Tata cara sujud sahwi 
 Waktu salat lima 
waktu 
 Praktek sujud sahwi 
 
di Kompetensi 
Dasar II 
Kompetensi Dasar IV. Menghayati makna azan dan 
ikamah 
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 Pengertian dan hukum 
azan dan ikamah 
 Ketentuan azan dan 
ikamah 
 Praktek azan dan 
ikamah 
 Ketentuan azan dan 
iqamah 
 Ketentuan shalat 
berjamaah 
 Ketentuan makmum 
masbuk 
 Cara mengingatkan 
imam yang lupa dan 
menggantikan imam 
yang batal 
Materi ketiga 
modul fikih kelas 
VII semester 
gasal dengan 
judul azan, 
iqamah, dan 
shalat berjamaah. 
Materi ini dalam 
kurikulum 2013 
di muat dalam 
dua bagian 
kompetensi dasar, 
yaitu 
1. Kompetensi 
empat tentang 
azan dan 
ikamah. 
2. Kompetensi 
kelima 
tentang shalat 
berjamaah. 
Jika 
dibandingkan 
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dengan 
kurikulum 2013, 
dalam modul 
belum 
menjelaskan 
tentang praktek 
azan dan ikamah, 
manfaat shalat 
berjamaah, dan 
praktek shalat 
berjamaah. Selain 
itu, pembahasan 
dalam modul 
fikih kelas VII 
semester gasal 
tentang ketentuan 
makmum masbuk 
dan cara 
mengingatkan 
imam yang lupa 
dan 
menggantikan 
imam yang batal 
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belum menjadi 
bagian dari 
materi, baik 
untuk kompetensi 
dasar empat 
maupun lima 
untuk kurikulum 
2013.  
Kompetensi Dasar V. Meyakini ketentuan salat  
berjamaah 
 
 Pengertian dan dalil 
salat berjamaah 
 Manfaat salat 
berjamaah 
 Tatacara salat 
berjamaah 
 Praktek salat 
berjamaah 
 
Dalam modul 
sudah dijadikan 
satu di 
kompetensi dasar 
IV 
Kompetensi Dasar VI. Meyakini pentingnya sujud 
sahwi 
 
 Pengertian sujud 
sahwi dan sebab-
sebabnya 
 
Pada kompetensi 
dasar kelima 
dalam kurikulum 
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 Tata cara sujud sahwi 
 Waktu salat lima 
waktu 
 Praktek sujud sahwi 
2013 ini telah 
dijabarkan dalam 
materi shalat 
fardhu dan sujud 
sahwi di modul 
fikih kelas VII 
semester gasal. 
Kompetensi Dasar VII. Meyakini manfaat zikir dan 
doa 
 
 Pengertian dan dalil 
zikir dan doa 
 Manfaat berzikir dan 
berdoa 
 Adab berdoa dan 
berzikir 
 Praktek berdoa dan 
berzikir sesudah salat 
 Pengertian dan tata 
cara zikir dan doa 
 Lafadz zikir dan doa 
Materi keempat 
modul fikih kelas 
VII semester 
gasal dengan 
judul zikir dan 
doa sesuai 
dengan materi 
yang dimuat 
dalam 
kompetensi dasar 
ketujuh dalam 
kurikulum 2013.  
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Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pemaparan materi dalam modul 
fikih kelas VII semester gasal kurang menyesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan pemadatan materi dalam modul yang 
seharusnya disesuaikan dengan kompetensi-kompetensi dasar dalam 
kurikulum 2013. Materi yang dimaksudkan yaitu  
a. Shalat lima waktu 
b. Sujud sahwi 
c. Manfaat shalat berjamaah 
d. Praktek azan, ikamah, dan shalat berjamaah 
e. Ketentuan makmum masbuk 
f. Cara mengingatkan imam yang lupa dan menggantikan imam yang batal 
 
B. Pembahasan 
Materi fiqih kelas VII MTs pada semester gasal ini merupakan materi 
perdana yang secara mendasar harus dipahami dan kuasai oleh siswa. 
Ditambah dengan adanya pemberlakuan kurikulum 2013 yang mana fokus 
utama proses pembelajaran adalah penalaran siswa, sehingga referensi yang 
digunakan dalam sarana belajar harus benar-benar mampu menciptakan 
penalaran siswa yang pas. Penggunaan referensi dal proses pembelajaran tentu 
saja didsarkan pada indicator pencapaian kompetensi dasar yang harus 
dimiliki dan dikuasai oleh setiap siswa kelas VII MTs.  
Menurut Peraturan Menteri Agama RI tahun 2013 tentang kurikulum 2013 
mata pelajaran pendidikan agama islam dan bahasa arab di madrasah bahwa 
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pembelajaran fiqih di madrasah tsanawiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 
Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
dengan Allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan 
sesama yang diatur dalam fiqih muamalah, (2) Melaksanakan dan 
mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar dalam melaksanakan 
ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Kenyataan di MTsN Bekonang bahwa 
guru mata pelajaran fiqih dalam mengajar sudah disesuaikan dengan kaidah 
dari peraturan menteri agaman tahun 2013 tersebut. Sedangkan menurut wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum bahwa penerapan kurikulum 2013 di sekolah 
tersebut kurang tercapai secara maksimal, dikarenakan mayoritas siswa di 
sekolah berasal dari kalangan ekonomi yang menengah kebawah. Guru mata 
pelajaran dalam mengajar menerapkan dua kurikulum atau mengkolaborasikan 
antara kurikulum 2010 dengan kurikulum 2013 dengan tujuan mempermudah 
dalam mengajar dan menambah pengetahuan siswa. Ditambah dengan hasil 
pengamatan dan wawancara dengan beberapa siswa mengenai pengetahuan 
dan penguasaan terkait materi fiqih kelas VII bahwa sebagian siswa merasa 
dan mengaku belum memahami dan menguasai materi secara maksimal. 
Menurut Marliana (2013) bahwa anatomi kurikulum itu terdiri dari lima 
bagian yang saling berkait yaitu tujuan yang ingin dicapai/ indikator, materi 
yang disampaikan, strategi mengajar, media mengajar, dan evaluasi 
pembelajaran. Kelima bagian dari sebuah kurikulum tersebut harus saling 
berkaitan agar proses pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 
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diharapkan. Namun, pada kenyataannya ditemukan bahwa guru merasa 
kesulitan menerapkan kurikulum 2013 secara keseluruhan karena faktor latar 
belakang ekonomi masing-masing siswa yang menyebabkan guru mensiasati 
dengan menerapkan pengkolaborasian antar dua kurikulum yaitu KTSP 
dengan 2013 agar lebih mudah dalam menyampaikan materi ajar dan 
meningkatkan pengetahuan serta penguasaan siswa. Penggunaan referensi 
yang dipakai guru dalam mengajar hanya sebagian besar sesuai dengan 
indikator yg ada dalam silabus. 
Berdasarkan pemaparan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 
dirangkum sebagai berikut: (1) Isi materi pokok yang dijelaskan pada buku 
referensi yang dipegang oleh guru maupun yang dipegang oleh siswa tidak 
semuanya sesuai dengan materi pokok yang telah disusun dalam silabus. (2) 
Referensi yang digunakan dalam proses pembelajaran di MTsN Bekonang 
pada dasarnya memiliki tingkat kesesuaian dengan indikator yang telah 
disusun dalam kurikulum sangat banyak.  (3) Ketidak sesuaian antara 
komponen kurikulum bagian tujuan yang ingin dicapai atau indikator dengan 
materi pokok yang disampaikan, maka secara tidak langsung tujuan 
pendidikan belum tercapai maksimal atau sesuai dengan harapan. 
104 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis materi fiqih kelas VII MTsN Bekonang, 
dapat disimpulan bahwa referensi yang digunakan dalam proses pembelajaran 
di MTsN Bekonang pada dasarnya memiliki tingkat kesesuaian dengan 
indikator yang telah disusun dalam kurikulum sangat  banyak. Ketidak 
sesuaian antara komponen kurikulum bagian tujuan yang ingin dicapai atau 
indikator dengan materi pokok yang disampaikan, maka secara tidak langsung 
tujuan pendidikan belum tercapai maksimal atau sesuai dengan harapan. Dan 
isi materi pokok yang dijelaskan pada buku referensi berupa Modul fiqih 
sebagai Pegangan Guru maupun Pegangan Siswa beberapa bagian materinya 
sesuai dengan materi sebagaimana dinyatakan dalam kompetensi yang 
diharapkan dalam kurikulum Fiqih Kelas VII MTs; sementara sebagian yang 
lain belum ada atau tidak sesuai. Secara khusus kesesuaian dan ketidak 
sesuaian tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1. Pada Materi Modul tentang meyakini pentingnya bersuci dari hadas dan 
najis dan tata cara mensucikannya telah sesuai dengan kompetensi dasar 
yang ada dalam kurikulum 2013, menghayati hikmah dari ketentuan waktu 
sholat lima waktu telah sesuai kompetensi dasar yang ada dalam 
kurikulum 2013, mempraktekkan sholat lima waktu telah sesuai 
kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum 2013, menghayati hikmah 
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dari ketentuan waktu sholat lima waktu telah sesuai kompetensi dasar yang 
ada dalam kurikulum 2013, kompetensi dasar mengenai membiasakan 
berperilaku disiplin dan tepat waktu sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang waktu-waktu sholat fardhu dan mengenai memahami 
waktu-waktu sholat lima waktu telah sesuai kompetensi dasar yang ada 
dalam kurikulum 2013, menghayati makna azan dan ikamah dan 
membiasakan diri berperilaku peduli sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang azan dan ikamah telah sesuai kompetensi dasar yang 
ada dalam kurikulum 2013, sujud syahwi dan dzikir serta doa telah sesuai 
kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum 2013, memahami tata cara 
berdzikir dan berdoa setelah sholat telah sesuai dengan kompetensi dasar 
yang ada dalam kurikulum 2013. Artinya rumusan kompetensi dalam 
Modul sama dengan yang tercantum dalam Kurikulum 2013. 
2. Adanya pengayaan dalam modul tetapi tidak diketahui adanya kesesuaian 
dikompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum 2013. 
Materi Modul tentang mempresentasikan cara menghindari dosa besar 
(mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas 
dan mencuri) tidak diketahui adanya kesesuaian indikator pada kompetensi 
dasar yang ada dalam kurikulum 2013. Artinya rumusan kompetensi 
dalam Modul tidak  ada sebagaimana yang tercantum dalam Kurikulum 
2013.  
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B. Saran  
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan selalu memberikan pendampingan dan evaluasi 
terhadap kinerja guru mata pelajaran dan sumber  belajar khsusnya materi 
pelajaran FiQih yang digunakan di sekolah. 
 
2. Bagi Guru 
Para  guru mata pelajaran Agama khsusnya dalam menyampaikan 
pembelahjaran materi Fiqih hendaknya menggunakan buku atau referensi 
yang mengacu pada komptensi yang tercantum pada materi pelajaran Fiqih 
Kurikulum MTs Kelas VII tahun 2013. 
 
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan aktif untuk memberi umpan balik kepada guru Agama 
khsusnya dalam materi pelajaran Fiqih dengan melihat pada komptensi 
yang tercantum pada kurikulum 2013. 
Siswa hendaknya senantiasa mempraktikan amalan  ibadah sehari-hari 
sesuai dengan hasil belajar materi fiqih yang diterimanya di sekolah.  
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Tabel 4.1. Analisis Materi Fiqih Kelas VII MTsN Bekonang Tahun Ajaran 2016/2017 
No Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
Referensi / Buku yang Digunakan 
Kesesuaian 
antara indikator 
dengan referensi 
Buku Pedoman 
Guru Mapel 
Fiqih MTs 
Kemenag RI 
2014 
Buku Pegangan 
Siswa Mapel 
Fiqih MTs 
Kemenag RI 2014 
Al Qur’an dan 
terjemahan 
Modul Fiqih 
Kelas VII 
1. 
1.1. Meyakini 
pentingnya bersuci 
dari hadas dan 
najis 
1.1.1. Membiasakan 
pentingnya 
kesadaran bersuci 
dari hadas dan 
najis 
Kesadaran 
pentingnya 
bersuci dari 
hadas dan najis 
1.1.1 terdapat 
dalam bab 1, hal 
2. 
 
1.1.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Baqarah ayat 
222. 
1.1.1 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 4.  
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pedoman guru, 
Al Qur’an dan 
Modul. 
2. 
2.1. Membiasakan diri 
berperilaku bersih 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang tata cara 
bersuci 
2.1.1. Menunjukkan 
perilaku diri 
menjaga 
kebersihan dengan 
cara bersuci yang 
benar 
Pembiasaan 
pentingnya 
perilaku bersih 
dalam kegiatan 
tata cara bersuci 
2.1.1 terdapat 
dalam bab 1, hal 
2. 
2.1.1 terdapat 
dalam bab 1, hal 
1. 
1.1.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Maidah ayat 6-
7. 
2.1.1 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 4. 
Semua referensi 
sesuai dengan 
indikator 
3. 
1.1. Memahami hadas 
dan najis dan tata 
cara 
mensucikannya 
3.1.1 Menyebutkan 
pengertian najis 
3.1.2 Menunjukkan dalil 
tentang najis 
3.1.3 Menjelaskan 
macam-macam 
najis 
3.1.4 Membedakan 
macam-macam 
najis 
3.1.5 Menyebutkan 
pengertian hadas 
3.1.6 Menunjukkan dalil 
Ketentuan tata 
cara bersuci dari 
hadas dan najis 
3.1.1 terdapat 
dalam bab 1, hal 
3. 
3.1.3 terdapat 
dalam bab 1, hal 
3. 
3.1.4 terdapat 
dalam bab 1, hal 
3. 
3.1.7 terdapat 
dalam bab 1, hal 
3. 
3.1.8 terdapat 
3.1.1 terdapat 
dalam bab 1, hal 7 
dan 8. 
3.1.2 terdapat 
dalam bab 1, hal 7 
dan 8. 
3.1.3 terdapat 
dalam bab 1, hal 7 
dan 8. 
3.1.4 terdapat 
dalam bab 1, hal 7 
dan 8. 
3.1.5 terdapat 
3.1.6 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Maidah ayat 6, 
An Nisa ayat 
43. 
3.1.1 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 8, 9, dan 
10. 
3.1.2 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 8, 9, dan 
10. 
3.1.3 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 8, 9, dan 
10. 
3.1.4 terdapat 
Semua referensi 
sesuai dengan 
indikator 
L
a
m
p
ir
a
n
 1
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tentang hadas 
3.1.7 Menjelaskan 
macam-macam 
hadas 
3.1.8 Membedakan 
macam-macam 
hadas 
dalam bab 1, hal 
3. 
dalam bab 1, hal 9 
dan 14. 
3.1.6 terdapat 
dalam bab 1, hal 
14. 
3.1.7 terdapat 
dalam bab 1, hal 9 
sampai 14. 
3.1.8 terdapat 
dalam bab 1, hal 9 
sampai 14. 
dalam bab 1, 
hal 8, 9, dan 
10. 
3.1.5 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 11. 
3.1.6 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 11. 
3.1.7 terdapat 
dalam hal 11 
dan 16. 
3.1.8 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 11 dan 16. 
4. 
4.1. Mendemonstrasika
n tata cara bersuci 
dari hadas dan 
najis 
4.1.1. Mendemonstrasika
n tata cara bersuci 
dari hadas 
4.1.2. Mendemonstrasika
n tata cara bersuci 
dari najis 
Praktek bersuci 
dari hadas dan 
najis 
4.1.1 terdapat 
dalam bab 1, hal 
3 dan 4. 
4.1.2 terdapat 
dalam bab 1, hal 
3 dan 4. 
4.1.1 terdapat 
dalam bab 1, hal 
9, 13, 15, 18, 19. 
4.1.2 terdapat 
dalam bab 1, hal 
9, 13, 15, 18, 19. 
4.1.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Maidah ayat 6. 
4.1.1 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 18. 
4.1.2 terdapat 
dalam bab 1, 
hal 18. 
Semua referensi 
sesuai dengan 
indikator 
5. 
1.2. Menghayati 
hikmah dari 
ketentuan sholat 
lima waktu 
1.2.1. Membiasakan 
pentingnya 
penghayatan atas 
hikmah dari 
ketentuan sholat 
lima waktu 
Penghayatan 
hikmah dari 
ketentuan sholat 
lima waktu 
1.2.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
21. 
1.2.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
27. 
1.2.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Ankabut ayat 45 
dan surat Al 
Baqarah ayat 
43. 
1.2.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 25. 
Semua referensi 
sesuai dengan 
indikator 
6. 
2.2. Membiasakan diri 
berperilaku tertib 
dan disiplin 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang sholat lima 
waktu 
2.2.1. Menunjukkan 
perilaku tertib dan 
disiplin sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang sholat lima 
waktu 
Pembiasaan 
berperilaku 
tertib dan 
disiplin dalam 
sholat lima 
waktu 
2.2.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
21 dan 22. 
2.2.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
26, 37, 38, 39, 
dan 40. 
2.2.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat An 
Nisa ayat 103. 
2.2.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 26. 
Semua referensi 
sesuai dengan 
indikator 
7. 3.2. Memahami 3.2.1. Mengidentifikasi Ketentuan 3.2.1 terdapat 3.2.1 terdapat 3.2.2 terdapat 3.2.1 terdapat Semua referensi 
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ketentuan sholat 
lima waktu 
pengertian sholat 
lima waktu 
3.2.2. Menunjukkan 
dalil-dalil 
disyariatkannya 
syarat lima waktu 
3.2.3. Menyebutkan 
rukun sholat 
3.2.4. Menyebutkan 
syarat sholat 
3.2.5. Menyebutkan 
sunah sholat 
3.2.6. Menganalisis hal-
hal yang 
membatalkan 
sholat 
sholat lima 
waktu 
dalam bab 2, hal 
21. 
3.2.3 terdapat 
dalam bab 2, hal 
21. 
3.2.4 terdapat 
dalam bab 2, hal 
21. 
3.2.5 terdapat 
dalam bab 2, hal 
21. 
3.2.6 terdapat 
dalam bab 2, hal 
21 dan 22. 
dalam bab 2, hal 
27 dan 37. 
3.2.2 terdapat 
dalam bab 2, hal 
26, 28, 29, 37, 38, 
39, dan 40. 
3.2.3 terdapat 
dalam bab 2, hal 
29. 
3.2.4 terdapat 
dalam bab 2, hal 
28. 
3.2.5 terdapat 
dalam bab 2, hal 
29 dan 30. 
3.2.6 terdapat 
dalam bab 2, hal 
30 dan 31. 
dalam Al 
Qur’an surat An 
Nisa ayat 103. 
3.2.3 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Bayinah  ayat 5. 
3.2.4 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Baqarah ayat 
144 dan Al 
A’raf ayat 31. 
dalam bab 2, 
hal 25. 
3.2.2 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 25. 
3.2.3 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 27, 28, dan 
29. 
3.2.4 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 26 dan 27. 
3.2.5 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 29. 
3.2.6 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 29. 
sesuai dengan 
indikator 
8. 
4.2. Mempraktekkan 
sholat lima waktu 
4.2.1. Mendemonstrasika
n sholat lima 
waktu 
Praktek sholat 
lima waktu 
 
4.2.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
26 dan 27. 
 
4.2.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 35. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa 
dan Modul. 
9. 
1.3. Menghayati 
hikmah dari 
ketentuan waktu 
sholat lima waktu 
1.3.1. Membiasakan 
kesadaran hikmah 
dari kententuan 
sholat lima waktu 
Penyadaran 
pentingnya 
kesadaran 
hikmah dari 
ketentuan sholat 
lima waktu 
 
1.3.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
28 dan 31. 
1.3.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Al 
Ankabut ayat 
45. 
1.3.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 32. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa, 
Al Qur’an dan 
Modul. 
10. 
2.3. Membiasakan 
berperilaku 
disiplin dan tepat 
waktu sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang waktu-
waktu sholat 
2.3.1. Menunjukkan 
perilaku disiplin 
dan tepat waktu 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang waktu 
sholat fardhu 
Pembiasaan 
perilaku disiplin 
dan tepat waktu 
dalam waktu-
waktu sholat 
fardhu 
 
2.3.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
37. 
2.3.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat An 
Nisa ayat 103. 
2.3.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 34. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa, 
Al Qur’an dan 
Modul. 
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fardhu 
11. 
3.3. Memahami waktu-
waktu sholat lima 
waktu 
3.3.1. Mengidentifikasi 
ketentuan waktu 
melaksanakan 
sholat lima waktu 
3.3.2. Menunjukkan 
dalil-dalil waktu 
untuk sholat lima 
waktu 
3.3.3. Menjelaskan 
waktu-waktu yang 
dilarang dalam 
sholat 
Waktu-waktu 
sholat lima 
waktu 
 
3.3.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
37, 38, dan 39. 
3.3.2 terdapat 
dalam bab 2, hal 
26, 37, 38, dan 
39. 
 
3.3.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat An 
Nisa ayat 103. 
3.3.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 32 dan 33. 
3.3.2 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 32 dan 33. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa, 
Al Qur’an dan 
Modul. 
12. 
4.3. Mempresentasikan 
cara menghindari 
dosa besar 
(mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi 
narkoba, berjudi, 
zina, pergaulan 
bebas dan 
mencuri) 
4.3.1. Mempresentasikan 
cara-cara 
menghindari dosa 
besar 
     
Tidak ada 
kesesuaian antara 
referensi dan 
indikator 
13. 
1.4.  Menghayati 
makna azan dan 
ikamah 
1.4.1. Merenungi makna 
azan dan ikamah 
Perenungan 
makna azan dan 
ikamah 
1.4.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
40. 
  
1.4.1 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 44. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pedoman guru 
dan Modul. 
14. 
2.4. Membiasakan diri 
berperilaku peduli 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang azan dan 
ikamah 
2.4.1. Mengamalkan 
kebiasaan 
berperilaku peduli 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang azan dan 
ikamah 
Pembiasaan 
perilaku peduli 
dalam azan dan 
ikamah 
2.4.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
40 dan 41. 
  
2.4.1 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 44. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pedoman guru 
dan Modul. 
15. 
3.4. Memahami 
ketentuan azan dan 
3.4.1. Menyebutkan 
pengertian azan 
Ketentuan azan 
dan ikamah 
3.4.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
3.4.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
 
3.4.1 terdapat 
dalam bab 3, 
Referensi yang 
sesuai indikator 
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ikamah dan ikamah 
3.4.2. Menunjukkan 
hukum azan dan 
ikamah 
3.4.3. Menjelaskan 
ketentuan azan dan 
ikamah 
40 dan 41 
3.4.2 terdapat 
dalam bab 3, hal 
3.4.3 terdapat 
dalam bab 3, hal 
50. 
3.4.2 terdapat 
dalam bab 3, hal 
52. 
3.4.3 terdapat 
dalam bab 3, hal 
50, 51 dan 52. 
hal 43. 
3.4.2 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 43. 
3.4.3 terdapat 
dalam bab3, hal 
43. 
yaitu Buku 
pedoman guru, 
Buku pegangan 
siswa, dan 
Modul. 
16. 
4.4. Mempraktekkan 
azan dan ikamah 
4.4.1. Mendemonstrasika
n tata cara azan 
dan ikamah 
Praktek azan 
dan ikamah 
 
4.4.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
49. 
  
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa. 
17. 
1.5. Meyakini hikmah 
sholat berjamaan 
1.5.1. Merenungi 
pentingnya sholat 
berjamaah 
Penyadaran 
pentingnya 
hikmah sholat 
berjamaah 
1.5.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
41. 
1.5.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
49, dan 53. 
  
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pedoman guru 
dan Buku 
pegangan siswa. 
18. 
2.5. Membiasakan 
sikap kebersamaan 
dan kekeluargaan 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang sholat 
berjamaan 
2.5.1. Menunjukkan 
kebersamaan dan 
kekeluargaan 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang sholat 
berjamaah 
Pembiasaan 
pentingnya 
sikap 
kebersamaan 
dan 
kekeluargaan 
dalam sholat 
berjamaah 
 
2.5.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
49, dan 53. 
  
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa. 
19. 
3.5. Menganalisis 
ketentuan sholat 
berjamaah 
3.5.1. Menyebutkan  
pengertian sholat 
berjamaah 
3.5.2. Menunjukkan dalil 
sholat berjamaah 
3.5.3. Menunjukkan 
manfaat sholat 
berjamaah 
3.5.4. Menjelaskan 
syarat-syarat 
menjadi imam 
3.5.5. Menjelaskan tata 
Ketentuan 
sholat 
berjamaah 
3.5.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
41. 
3.5.2 terdapat 
dalam bab 3, hal 
41. 
3.5.3 terdapat 
dalam bab 3, hal 
3.5.4 terdapat 
dalam bab 3, 
hal. 
3.5.6 terdapat 
13.5.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
53. 
3.5.2 terdapat 
dalam bab 3, hal 
53, 54, 55, dan 
56. 
3.5.3 terdapat 
dalam bab 3. 
3.5.4 terdapat 
dalam bab 3, hal 
54 dan 55. 
 
3.5.1 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 44. 
3.5.2 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 44 dan 45. 
3.5.3 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 
3.5.4 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 45. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pedoman guru, 
Buku pegangan 
siswa, dan 
Modul. 
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cara membuat shaf 
3.5.6. Menjelaskan 
ketentuan 
makmum masbuk 
3.5.7. Menjelaskan 
ketentuan imam 
yang lupa 
dalam bab 3, 
hal. 
3.5.7 terdapat 
dalam bab 3, 
hal. 
 
 
 
 
3.5.5 terdapat 
dalam bab 3, hal 
56 dan 57. 
3.5.6 terdapat 
dalam bab 3, hal 
57. 
3.5.7  terdapat 
dalam bab 3, hal 
58. 
3.5.5 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 45 dan 46. 
3.5.6 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 46. 
3.5.7 terdapat 
dalam bab 3, 
hal 47. 
 
20. 
4.5. Mendemonstrasika
n tata cara sholat 
berjamaah 
4.5.1. Mempraktekkan 
tata cara sholat 
berjamaah 
  
4.5.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
59. 
  
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa. 
21. 
1.6. Meyakini 
pentingnya sujud 
syahwi 
1.6.1. Membiasakan 
kesadaran 
pentingnya sujud 
syahwi 
Penyadaran 
akan pentingnya 
sujud syahwi 
 
1.6.1 terdapat 
dalam bab 2, hal 
39. 
 
4.5.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 34. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa 
dan modul. 
22. 
2.6. Membiaskan diri 
berperilaku taat 
dan tanggung 
jawab sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang ketentuan 
sujud syahwi 
2.6.1. Membiasakan diri 
berperilaku taat 
dan tanggung 
jawab sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang ketentuan 
sujud syahwi 
Pembiasaan 
perilaku taan 
dan tanggung 
jawab dalam 
sujud syahwi 
   
2.6.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 34. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu modul. 
23. 
3.6. Memahami 
ketentuan sujud 
syahwi 
3.6.1. Mengidentifikasi 
pengertian sujud 
syahwi 
3.6.2. Menjelaskan 
sebab-sebab sujud 
syahwi 
3.6.3. Menunjukkan tata 
cara sujud syahwi 
Ketentuan sujud 
syahwi 
 
3.6.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
39. 
3.6.2 terdapat 
dalam bab 3, hal 
39. 
3.6.3 terdapat 
dalam bab 3, hal 
40 dan 41. 
 
3.6.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 33. 
3.6.2 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 33 dan 34. 
3.6.3 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 35. 
 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa 
dan modul. 
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24. 
4.6. Memperagakan 
sujud syahwi 
4.6.1. Memperagakan 
sujud syahwi 
Ketentuan sujud 
syahwi 
 
4.6.1 terdapat 
dalam bab 3, hal 
40 dan 41. 
 
4.6.1 terdapat 
dalam bab 2, 
hal 35. 
 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa 
dan modul. 
25. 
1.7. Meyakini manfaat 
zikir dan doa 
1.7.1. Membiasakan 
pentingnya 
kesadaran manfaat 
dzikir dan doa 
Penyadaran 
akan pentingnya 
manfaat dzikir 
dan doa 
1.7.1 terdapat 
dalam bab 4, hal 
57. 
1.7.1 terdapat 
dalam bab 4, hal 
69. 
1.7.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Ar 
Ra’d ayat 28. 
1.7.1 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 52. 
Semua referensi 
sesuai dengan 
indikator 
26. 
2.7. Membiasakan diri 
berperilaku santun 
dan percaya diri 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang dzikir dan 
doa setelah sholat 
2.7.1. Membiasakan 
pentingnya 
kesadaran 
berperilaku santun 
dan percaya diri 
sebagai 
implementasi dari 
pemahaman 
tentang dzikir dan 
doa setelah sholat 
Pembiasaan 
perilaku santun 
dan percaya diri 
dalam dzikir 
dan doa setelah 
sholat 
 
2.7.1 terdapat 
dalam bab 4, hal 
69. 
2.7.1 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat  Al 
A’raf ayat 205. 
2.7.1 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 54. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa, 
Al Qur’an dan 
modul. 
27. 
3.7. Memahami tata 
cara berdzikir dan 
berdoa setelah 
sholat  
3.7.1. Menyebutkan 
pengertian dzikir  
3.7.2. Menunjukkan dalil 
tentang dzikir 
3.7.3. Menyebutkan 
pengertian doa 
3.7.4. Menunjukkan dalil 
tentang doa 
3.7.5. Menjelaskan 
manfaat dzikir dan 
doa 
3.7.6. Menjelaskan tata 
cara dzikir dan 
berdoa 
Tata cara dzikir 
dan berdoa 
3.7.1 terdapat 
dalam bab 4, hal 
57. 
3.7.2 terdapat 
dalam bab 4, 
hal. 
3.7.3 terdapat 
dalam bab 4, hal 
57. 
3.7.4 terdapat 
dalam bab 4, 
hal. 
3.7.5 terdapat 
dalam bab 4, hal 
57. 
3.7.6 terdapat 
dalam bab 4, hal 
 
3.7.1 terdapat 
dalam bab 4, hal 
70. 
3.7.2 terdapat 
dalam bab 4, hal 
70 dan 71. 
3.7.3 terdapat 
dalam bab 4, hal 
72. 
3.7.4 terdapat 
dalam bab 4, hal 
72. 
3.7.5 terdapat 
dalam bab 4, hal 
74 dan 75. 
3.7.6 terdapat 
dalam bab 4, hal 
75, 76, 77, dan 
3.7.2 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat 
Ahzab ayat 41-
42, surat Al 
Baqarah ayat 
152 dan 156, 
surat Al 
Mukmin ayat 
60, surat Al 
A’raf ayat 205. 
3.7.5 terdapat 
dalam Al 
Qur’an surat Ar 
Ra’d ayat 28. 
3.7.1 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 52. 
3.7.2 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 52 dan 53. 
3.7.3 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 52. 
3.7.4 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 52 dan 53. 
3.7.5 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 54. 
3.7.6 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 53 dan 54. 
Semua referensi 
sesuai dengan 
indikator 
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 78.  
 
28. 
4.7. Mendemonstrasika
n dzikir dan 
berdoa setelah 
sholat 
4.7.1. Memperagakan 
sujud syahwi 
Praktek sujud 
syahwi 
 
4.7.1 terdapat 
dalam bab 4, hal 
78 dan 79. 
 
4.7.1 terdapat 
dalam bab 4, 
hal 55. 
Referensi yang 
sesuai indikator 
yaitu Buku 
pegangan siswa 
dan modul. 
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SILABUS MATA PELAJARAN: FIKIH 
 
Mata Pelajaran: Fikih Islam   Satuan Pendidikan: Madrasah Tsanawiyah    Kelas/Smt  : VII(Tujuh)/ Ganjil 
 
 
Kompetensi Inti*   : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1. Meyakini pentingnya bersuci dari hadas dan najis  
1.2. Menghayati ketentuan salat lima waktu  
1.3. Menghayati ketentuan waktu salat lima waktu 
1.4. Menghayati makna azan dan ikamah  
1.5. Meyakini ketentuan salat  berjamaah 
1.6. Meyakini pentingnya sujud sahwi 
1.7. Meyakini manfaat zikir dan doa 
 1. Observasi kegiatan  
2.  Penilaian diri sendiri 
3. Penilaian antar teman 
4. Catatan-Jurnal Guru 
 
 
2.1 Membiasakan diri bersuci dari hadas dan najis 
2.2 Membiasakan diri  salat lima waktu 
2.3 Membiasakan salat tepat waktu 
2.4 Membiasakan  azan dan ikamah  
2.5 Membiasakan diri  salat  berjamaah 
2.6 Terbiasa sujud sahwi apabila ada yang lupa dalam salat 
2.7 Senantiasa  berzikir dan doa setelah salat  
 
 1. Observasi kegiatan  
2.  Penilaian diri sendiri 
3. Penilaian antar teman 
4. Catatan-Jurnal Guru 
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3.1. Memahami 
hadas dan najis 
dan tata cara 
menyucikan 
4.1.Mendemonstrasi
kan tata cara 
bersuci dari 
hadas dan najis 
3.1.1  Menyebutkan 
pengertian najis 
3.1.2  Menunjukkan 
dalil tentang najis 
3.1.3  Menjelaskan 
macam – macam 
najis  
3.1.4  Membedakan 
macam – macam 
najis 
3.1.5  Menerapkan 
tatacara bersuci 
dari najis  
 
3.1.6  Menyebutkan 
pengertian hadats 
3.1.7  Menunjukkan 
dalil tentang 
hadats 
3.1.8  Menjelaskan 
macam – macam 
hadats  
3.1.9  Membedakan 
macam – macam 
hadats 
3.1.10  Menerapkan 
tatacara bersuci 
hadats  
 
4.1.1 Mendemostrasikan 
tatacara bersuci 
dari hadats  
1. Pengertian najis 
dan dalilnya 
 
 
 
 
 
2. Macam-macam 
najis dan tata 
cara bersuci 
 
 
 
 
3. Pengertian 
hadats dan 
dalilnya 
 
 
4. Macam-macam 
hadats dan tata 
cara bersuci 
 
 
 
5. Alat-alat 
bersuci dan 
macam-macam 
air 
6. Mendemontrasi
kan tatacara 
bersuci dari 
Mengamati 
- Mengamati gambar macam-macam najis, mandi, 
berwudhu, tayamum, dan istinjak.  
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian dan tatacara bersuci 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang bentuk najis 
dan hadats, serta tatacara bersuci 
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data tentang ketentuan hadats dan najis, 
serta tata cara bersuci  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara 
bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil presentasi kelompok lain 
- Mengidentifikasi ketentuan tata cara bersuci dan 
perbedaan hadas dengan najis 
- Menganalis hikmah disyariatkannya bersuci dari hadas 
dan najis 
- Merumuskan hikmah dari kisah tentang adzab bagi yang 
tidak bersih ketika beristinjak 
- Memotivasi peserta didik agar senantiasa menjaga 
kebersihan setelah menyimak kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Mendemonstrasikan tatacara bersuci dari hadats dan najis 
(wudhu, mandi, tayamum, dan tata cara istinja) 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan materi pelajaran tersebut dalam bentuk 
bagan tentang ketentuan bersuci 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang 
sesuai materi ajar 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan 
dalam diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resu
me 
Portofolio 
 Membuat 
paparan tentang 
materi ajar 
beserta contoh-
contoh 
dilapangan  
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
2 TM 
(4 x 40) 
 
 
 
 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar observasi 
dan Lembar 
penilaian 
118 
 
 
 
4.1.2 Mendemostrasikan 
tatacara bersuci 
dari  najis 
najis dan hadats  
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3.2   Memahami 
ketentuan salat 
lima waktu  
4.2   Mempraktikkan 
salat lima 
waktu 
 
3.3.1  mengidentifikasi 
pengertian salat 
lima waktu 
3.3.2  menunjukkan 
dalil-dalil 
disyariatkannya 
syarat lima 
waktu 
3.3.3  menjelaskan 
rukun salat 
3.3.4  menjelaskan 
rukun salat 
3.3.5  menjelaskan 
sunah salat 
3.3.6  menjelaskan yang 
membatalkan 
salat 
4.2.1. mendemontrasi 
kan salat lima 
waktu 
1. ketentuan salat 
lima waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. praktek salat 
lima waktu 
 
Mengamati 
- Mengamati gambar gerakan salat  
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang salat lima waktu 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan.  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang salat lima 
waktu 
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang ketentuan salat 
lima waktu  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara 
bergantian  
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil presentasi kelompok lain 
- Membuat bagan tentang ketentuan salat lima waktu 
- Mengemukakan pendapat tentang hikmah dari bacaan 
manfaat salat secara ilmiah 
- Memotivasi peserta didik agar senantiasa menjaga 
kewajiban salat lima waktu setelah menyimak kisah 
tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Menperagakan tatacara salat lima waktu 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Memaparkan bagan tentang ketentuan salat lima waktu 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang 
sesuai materi ajar 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan 
dalam diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resu
me 
Portofolio 
 Membuat 
paparan tentang 
materi ajar 
beserta contoh-
contoh 
dilapangan  
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
 
 
2 TM 
(4 x 40) 
 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar observasi 
dan Lembar 
penilaian 
 
 
3.3   Memahami 
waktu-waktu 
3.2.1  mengidentifikasi 
ketentuan waktu 
Ketentuan waktu Mengamati 
- Mengamati gambar waktu-waktu salat lima waktu  
 2 TM 
(4 x 40) 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
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salat lima 
waktu 
4.3    Menpresentasi 
kan penentuan 
waktu salat 
lima waktu 
  
melaksanakan 
salat lima waktu 
3.2.2  menunjukkan 
dalil-dalil waktu 
untuk salat lima 
waktu 
3.3.3  menjelaskan 
waktu-waktu    
yang  dilarang 
dalam salat 
 
 
salat lima waktu 
 
 
 
Waktu-waktu 
yang dilarang 
untuk salat 
 
Pengertian sujud 
sahwi dan sebab-
sebabnya 
 
Tata cara sujud 
sahwi 
Waktu salat lima 
waktu 
Praktek sujud 
sahwi 
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang waktu salat  
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan.  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang waktu-
waktu salat lima waktu  
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang waktu salat 
lima waktu  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara 
bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Membuat analisis tentang ketentuan waktu salat lima 
waktu 
- Merumuskan hikmah penentuan waktu-waktu salat lima 
waktu 
- Mengemukakan pendapat tentang hikmah dari kisah 
tentang sahabat atau ulama dengan ibadah salatnya 
- Memotivasi peserta didik agar melaksanakan salat tepat 
waktu setelah menyimak kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Memaparkan bagan tentang waktu-waktu salat lima 
waktu 
- Mensimulasikan tatacara penentuan waktu salat lima 
waktu 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 
 Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar observasi 
dan Lembar 
penilaian 
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3.4 Memahami 
ketentuan azan 
dan ikamah 
4.4 Mempraktikkan 
azan dan ikamah 
 
3.4.1  Menyebutkan 
pengertian azan 
dan ikamah  
3.4.2  Menunjukkan 
hukum azan dan 
ikamah  
3.4.3  Menjelaskan 
ketentuan azan 
dan ikamah 
4.4.1 Mendemontrasikan 
tata cara azan 
ikamah 
 
1. Pengertian dan 
hukum azan 
dan ikamah  
 
 
2. Ketentuan 
azan dan 
ikamah 
3. Praktek azan 
dan ikamah 
 
 
Mengamati 
- Mengamati gambar orang azan dengan adabnya 
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian azan ikamah  
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan.  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang azan ikamah  
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang azan ikamah 
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara 
bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Membuat analisis adab muadzin 
- Merumuskan syarat-syarat muadzin 
- Menyimpulkan hikmah dari kisah dahsyatnya Azan 
- Memotivasi peserta didik agar terbiasa bersegerah 
melaksanakan salat ketika adzan masuk setelah 
menyimak kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Mendemonstrasikan tatacara azan  ikamah  
- Melaksanakan tanya jawab 
- Memaparkan intisari dari pelajaran tersebut dalam bentuk 
bagan tentang ketentuan azan ikamah  
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang 
sesuai materi ajar 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan 
dalam diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resu
me 
Portofolio 
 Membuat 
paparan tentang 
materi ajar 
beserta contoh-
contoh 
dilapangan  
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
 
 
1 TM 
(2 x 40) 
 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar observasi 
dan Lembar 
penilaian 
 
 
3.5 Menganalisis 
ketentuan salat  
3.5.1  Menyebutkan 
pengertian salat 
1. Pengertian dan Mengamati 
- Mengamati gambar shaf salat berjama’ah dan orang yang 
Tugas  
 Mengumpulkan 
2 TM 
(4 x 40) 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
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berjamaah 
4.5 Mendemonstrasik
an tata cara salat 
berjamaah 
berjamaah 
3.5.2  Menunjukkan 
dalil salat 
berjamaah 
3.5.3  Menunjukkan 
manfaat salat 
berjamaah 
3.5.4  Menjelaskan 
syarat-syarat 
menjadi imam  
3.5.5   Menjelaskan tata 
cara membuat saf 
3.5.6  Menjelaskan 
ketentuan 
makmum masbuk 
3.5.7  Menjelaskan 
ketentuan imam 
yang lupa 
4.5.1  Mempraktekkan 
tata cara salat 
berjamaah 
dalil salat 
berjamaah 
2. Manfaat salat 
berjamaah 
 
 
 
3. Tatacara salat 
berjamaah 
 
 
 
 
 
4. Praktek salat 
berjamaah  
masbuk 
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian dan ketentuan 
salat berjamaah  
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan.  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang salat 
berjamaah   
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang ketentuan salat 
berjamaah  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara 
bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Membuat analisis ketentuan salat berjamaah 
- Merumuskan manfaat salat berjamaah dan udzur 
meninggalkannya 
- Menyimpulkan hikmah dari kisah terkait tentang hikmah 
berjamaah 
- Memotivasi peserta didik agar rajin salat berjamaah 
setelah menyimak kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Mendemonstrasikan tatacara salat berjamaah 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Memaparkan intisari dari pelajaran tersebut dalam bentuk 
bagan tentang ketentuan salat berjamaah 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
gambar/ berita/ 
artikel yang 
sesuai materi ajar 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan 
dalam diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resu
me 
Portofolio 
 Membuat 
paparan tentang 
materi ajar 
beserta contoh-
contoh 
dilapangan  
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
 
 
 Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar observasi 
dan Lembar 
penilaian 
 
 
3.6   Memahami 
ketentuan 
3.6.1  mengidentifikasi 
pengertian sujud 
Pengertian sujud 
sahwi dan sebab-
Mengamati 
- Mengamati gambar orang sujud sahwi 
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
1 TM 
(2 x 40) 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
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sujud sahwi 
4.6   Memperagakan 
sujud sahwi 
 
sahwi 
3.6.2  menjelaskan 
sebab-sebab 
sujud sahwi 
3.6.3 menunjukkan tata 
cara sujud sahwi 
4.6.1  memperagakan  
sujud sahwi 
 
 
sebabnya 
 
Tata cara sujud 
sahwi 
Waktu salat lima 
waktu 
Praktek sujud 
sahwi 
- Membaca materi tentang sujud sahwi 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan.  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang sujud sahwi  
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang ketentuan sujud 
sahwi 
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara 
bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Membuat analisis tentang ketentuan sujud sahwi 
- Merumuskan hikmah disyariatkannya sujud sahwi 
Mengkomunikasikan 
- Memaparkan bagan tentang ketentuan sujud sahwi 
- Mensimulasikan tatacara sujud sahwi. 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
artikel yang 
sesuai materi ajar 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan 
dalam diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resu
me 
Portofolio 
 Membuat 
paparan tentang 
materi ajar 
beserta contoh-
contoh 
dilapangan  
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
  Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar observasi 
dan Lembar 
penilaian 
 
 
3.7. Memahami 
tatacara berzikir 
dan berdoa 
setelah salat 
4.7 Mendemonstrasi 
3.7.1  Menyebutkan 
pengertian zikir  
3.7.2  Menunjukkan 
dalil tentang zikir  
3.7.3  Menyebutkan 
1. Pengertian dan 
dalil zikir dan 
doa 
2. Manfaat 
Mengamati 
- Mengamati gambar adab berzikir dan berdoa, serta 
tulisan doa dan zikir sesudah salat  
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian doa dan zikir, 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang 
sesuai materi ajar 
 
2 TM 
(4 x 40) 
 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
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kan zikir setelah 
salat 
pengertian doa 
3.7.4  Menunjukkan 
dalil tentang doa 
3.7.5  Menjelaskan 
manfaat zikir dan 
doa 
3.7.6  Menjelaskan tata 
cara zikir dan doa  
4.7.1  Memperagakan 
zikir  setelah salat  
4.7.2  Melafalkan doa 
setelah  shalat 
 
berzikir dan 
berdoa 
3. Adab berdoa 
dan berzikir 
4. Praktek berdoa 
dan berzikir 
sesudah salat 
 
manfaat dan adab berdoa dan berzikir sesudah salat 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan.  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang doa dan 
zikir sesudah salat  
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan 
dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang zikir dan doa 
sesudah salat 
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara 
bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Membuat analisis tata cara berzikir dan berdoa 
- Merumuskan manfaat berzikir dan berdoa 
- Merumuskan hikmah dari kisah Unta Menjadi Saksi Bagi 
Orang Yang Difitnah 
- Memotivasi peserta didik agar terbiasa berdoa dan 
berzikir sesudah salat setelah menyimak kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Memaparkan bagan tentang ketentuan berzikir dan berdoa 
sesudah salat 
- Mendemonstrasikan tatacara berzikir dan berdoa sesudah 
salat 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan 
diskusi dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan 
dalam diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resu
me 
 
Portofolio 
 Membuat 
paparan tentang 
materi ajar 
beserta contoh-
contoh 
dilapangan  
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar observasi 
dan Lembar 
penilaian 
 
 
SILABUS MATA PELAJARAN 
Mata Pelajaran: Fikih Islam   Satuan Pendidikan: Madrasah Tsanawiyah    Kelas/Smt  : VII(Tujuh)/ Genap 
 
Kompetensi Inti*   : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
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2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1 Meyakini kewajiban melaksanakan salat  Jum’at 
1.2 Menerima ketentuan salat Jamak dan Qasar  
1.3 Meyakini kewajiban salat dalam berbagai keadaan 
1.4 Menghayati hikmah dari salat  sunah  
 1. Observasi kegiatan  
2.  Penilaian diri sendiri 
3. Penilaian antar teman 
4. Catatan-Jurnal Guru 
2.1    Membiasakan  melaksanakan  salat  Jum’at 
2.2    Membiaskana  salat Jamak dan Qasar  
2.3 Terbiasa  melaksanakan salat  wajib dalam berbagai kedaan  
2.4 Terbiasa  melakukan salat sunah 
 
 1. Observasi kegiatan  
2.  Penilaian diri sendiri 
3. Penilaian antar teman 
4. Catatan-Jurnal Guru 
3.1. Memahami 
ketentuan salat 
Jum’at 
4.1. Mempraktikkan 
salat  Jum’at 
3.1.1  Menyebutkan 
pengertian salat 
Jum’at 
3.1.2  Menunjukkan 
dasar hukum salat 
Jum’at 
3.1.3  Menjelaskan 
perbuatan sunah 
yang terkait 
dengan salat 
Jum’at 
3.1.4  Menjelaskan 
syarat mendirikan 
1. Pengertian 
salat Jum’at  
 
 
2. Dasar hukum 
salat Jum’at 
 
3. Sunah 
pelaksanaan 
salat Jum’at 
 
 
Mengamati 
- Mengamati gambar pelaksanaan salat Jum’at 
dan khatib berkhutbah  
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian dan 
tatacara salat dan khutbah Jum’at 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang 
salat dan khutbah Jum’at 
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan dan pertanyaan peserta didik 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang sesuai 
materi ajar 
 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan diskusi 
dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
4 TM 
(8 x 40) 
 
 
 
 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
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salat Jum’at. 
3.1.5  Menjelaskan adab 
ketika khutbah 
sedang 
berlangsung  
3.1.6  Menjelaskan  
rukun khutbah 
Jum’at 
3.1.7  Menjelaskan 
syarat khutbah 
Jum’at 
4.1.1  Memperagakan 
khutbah Jum’at 
4.1.2  Mendemonstrasi 
kan tata cara salat 
Jum’at 
 
 
4. Syarat salat 
Jum’at 
 
5. Khutbah salat 
Jum’at 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Tata cara 
khutbah dan 
salat Jum’at 
- Mencari data dan informasi tentang 
ketentuan salat Jum’at  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh 
secara bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Menbuat analisis ketentuan salat Jum’at 
- Merumuskan hikmah disyariatkannya salat 
Jum’at  
- Merumuskan hikmah dari kisah “Khutbah Abu 
Nawas” 
- Memotivasi peserta didik agar senantiasa 
melaksanakan salat Jum’at dengan benar setelah 
menyimak kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Mendemonstrasikan tatacara salat dan khutbah 
Jum’at 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut 
dalam bentuk bagan tentang ketentuan salat dan 
khutbah Jum’at 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan dalam 
diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resume 
 
Portofolio 
 Membuat paparan 
tentang materi ajar 
beserta contoh-
contoh dilapangan  
 
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
 
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar 
observasi dan 
Lembar 
penilaian 
 
 
3.2  Memahami 
ketentuan salat 
Jamak dan Qasar 
4.2. Mempraktekan 
salat Jamak dan 
Qasar 
3.2.1   Menjelaskan 
pengertian salat 
jamak 
3.2.2   Menyebutkan 
macam-macam 
salat jamak 
3.2.3   Mengidentifikasi 
syarat salat jamak             
3.2.4   Menjelaskan tata 
cara salat jamak 
1. Pengertian 
salat jamak 
 
2. Macam-
macam dan 
syarat salat 
jamak 
 
3. Tata cara salat 
jamak 
Mengamati 
- Mengamati gambar musafir salat jamak dan 
salat qasar  
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian dan 
tatacara salat jamak dan qasar 
 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang 
salat jamak dan qasar 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang sesuai 
materi ajar 
 
 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan diskusi 
dengan 
3 TM 
(6 x 40) 
 
 
 
 
 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
127 
 
 
 
3.2.5   Menjelaskan 
pengertian salat 
qasar 
3.2.6   Mengidentifikasi 
syarat-syarat salat 
qasar 
3.2.7  Membedakan salat 
jamak dengan 
salat qasar 
4.2.1  Mendemonstrasi 
kan tata cara salat 
jamak  
4.2.2  Mendemonstrasi 
kan tata cara salat 
qasar 
 
4. Pengertian 
salat qasar 
 
5. Syarat-syarat 
salat qasar 
 
6. Perbedaan 
salat jamak 
dengan salat 
qasar 
7. Praktek salat 
jamak dan 
salat qasar 
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang salat 
jamak dan salat qasar  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh 
secara bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Membuat bagan tentang ketentuan salat jamak 
dan salat qasar 
- Merumuskan manfaat salat jamak dan salat 
qasar 
- Menyimpulkan hikmah dari kisah yang terkait 
dengan salat jamak dan qasar 
- Memotivasi peserta didik agar menghayati akan 
pentingnya salat setelah menyimak kisah 
tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Mendemonstrasikan tatacara salat jamak dan 
qasar 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut 
dalam bentuk bagan tentang ketentuan salat 
jamak dan qasar 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 
 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan dalam 
diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resume 
 
Portofolio 
 Membuat paparan 
tentang materi ajar 
beserta contoh-
contoh dilapangan  
 
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
 
 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar 
observasi dan 
Lembar 
penilaian 
 
 
3.3  Memahami 
kaifiat salat  
dalam berbagai 
keadaan 
4.3. Memperagakan 
3.3.1  Menjelaskan 
ketentuan salat 
dalam keadaan 
darurat 
1. Salat dalam 
keadaan 
darurat  
 
Mengamati 
- Mengamati gambar orang sakit salat dalam 
keadaan berbaring, duduk, dalam kendaraan  
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian dan 
Tugas  
 Mengumpulkan 
gambar/ berita/ 
artikel yang sesuai 
materi ajar 
3 TM 
(6 x 40) 
 
 
 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
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salat  dalam 
keadaan sakit 
3.3.2  Menjelaskan tata 
cara salat dalam 
keadaan sakit  
3.3.3  Menjelaskan tata 
cara salat dalam 
kendaraan 
4.3.1  Mendemonstrasi 
kan cara salat  
dalam keadaan 
sakit  
4.3.2  Mendemonstrasi 
kan cara salat 
diatas kendaraan 
2. Tata cara salat 
dalam keadaan 
sakit dan salat 
dalam 
kendaraan  
 
3. Praktek salat  
dalam keadaan 
sakit  dan salat 
diatas 
kendaraan 
tatacara salat dalam keadaan darurat 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang 
salat dalam keadaan darurat 
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang 
ketentuan salat dalam keadaan sakit dan 
dalam kendaraan  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh 
secara bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa presentasi hasil 
kelompok lain 
- Membuat analisis tentang tata cara salat dalam 
keadaan darurat 
- Merumuskan hikmah dari kisah yang terkait 
dengan salat dalam keadaan darurat 
- Memotivasi peserta didik senantiasa menjaga 
pelaksanaan salat lima waktu setelah menyimak 
kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Mendemonstrasikan salat dalam keadaan 
darurat (keadaaan sakit dan di atas kendaraan) 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Memaparkan intisari dari pelajaran tersebut 
dalam bentuk bagan tentang ketentuan salat 
dalam keadaan darurat 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan diskusi 
dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan dalam 
diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resume 
 
Portofolio 
 Membuat paparan 
tentang materi ajar 
beserta contoh-
contoh dilapangan  
 
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
 
 
 
 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar 
observasi dan 
Lembar 
penilaian 
 
 
3.4  Memahami salat  
sunah muakkad 
3.4.1  Menjelaskan 1. Pengertian salat 
sunah  
Mengamati 
- Mengamati gambar orang salat dhuha, salat 
Tugas  
 Mengumpulkan 
3 TM 
(6 x 40) 
 Buku pedoman 
guru FIKIH 
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dan  salat  sunah 
gairu muakkad 
4.4. Memsimulasikan 
salat  sunah 
muakkad dan 
salat  sunah gairu 
muakkad 
pengertian salat 
sunah muakkad  
3.4.2  Menunjukkan dasar 
hukum salat sunah  
3.4.3  Menjelaskan 
hikmah 
disyariatkannya 
salat sunah 
3.4.4  Menjelaskan jenis 
salat muakkad 
sunah  
3.4.5  Menjelaskan jenis 
salat sunah ghairu 
muakkad 
4.4.1  Mempraktikkan 
tata cara salat 
sunah muakkad  
 
 
2. Dalil dan 
hikmah salat 
sunah  
 
 
 
 
 
3. Macam-macam 
salat sunah  
 
 
 
4. Tata cara salat 
sunnah  
 
tarawih dan salat rawatib  
- Menyimak hasil pengamatan gambarnya 
- Membaca materi tentang pengertian dan 
tatacara salat sunah muakkad dan salat sunah 
ghairu muakkad 
Menanya 
- Memotivasi  untuk mengajukan pertanyaan  
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang 
salat sunah muakkad dan salat sunah 
ghairu muakkad 
Eksperimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data dan informasi tentang salat 
sunah muakad dan sunah ghairu muakkad  
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh 
secara bergantian 
Mengasosiakan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
- Membuat analisis tentang macam-macam salat 
sunah muakkad dan ghairu muakkad 
- Menyimpulkan perbedaan antara salat sunah 
muakkad dengan ghairu muakkad 
- Merumuskan hikmah disyariatkannya salat 
Dhuha dari kisah Salat Sunah Dhuha 
Mempermudah Datangnya Rezeki 
- Memotivasi peserta didik agar konsisten 
melaksanakan salat sunah setelah menyimak 
kisah tersebut 
Mengkomunikasikan 
- Menyajikan paparan bagan tentang ketentuan 
salat sunah muakkad dan salat sunah ghairu 
muakkad  
- Mendemonstrasikan salat sunah muakkad dan 
gambar/ berita/ 
artikel yang sesuai 
materi ajar 
 
Observasi 
 Mengamati 
pelaksanaan diskusi 
dengan 
menggunakan 
lembar observasi 
yang memuat: 
 Kejelasan dan 
kedalaman 
informasi yg 
diperoleh 
 Keaktifan dalam 
diskusi 
 Kejelasan dan 
kerapian 
presentasi/resume 
 
Portofolio 
 Membuat paparan 
tentang materi ajar 
beserta contoh-
contoh dilapangan  
 
Tes 
 Tes tulis 
 Lisan 
 
 
 
 
Kelas VII MTs. 
 Buku pegangan 
siswa FIKIH 
Kelas VII MTs 
paket siswa 
 Buku rujukan 
yang sesuai 
dengan materi 
ajar 
 Gambar  peta 
konsep sesuai 
materi   
 Alat peraga, 
bahan, alat yang 
relevan untuk 
memperjelas 
penyampaian 
materi ajaar 
 Akses internet 
dan multimedia 
sesuai materi  
pembelajaran 
 Lembar 
observasi dan 
Lembar 
penilaian 
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salat sunah ghairu muakkad 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Bandung, 17 Juni 2014,  
Tim Penyusun Silabus 
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